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KATA PENGANTAR

Kurikulum Pendidikan Dasar 9 tahun merupakan seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
belajar-mengajar.

Kurikulum Pendidikan Dasar 9 Tahun disusun untuk mewujudkan
tujuan pendidikan dasar 9 tahun, dengan memperhatikan tahap per-
kembangan siswa dan kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan
pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta kesenian, sesuai dengan Jjenjang pendidikan dasar dan
masing-masing satuan pendidikan.

Kurikulum ini dimuat dokumen-dokumen : (a) Landasan, Program
dan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Dasar 9 Tahun;  (b) Garis-
garis Besar Program Pengajaran (GBPP); dan (c) Pedoman Pelaksana-
an Kurikulum yang terdiri atas : Pedoman Kegiatan Belajar-
Mengajar, Pedoman Penilaian Kegiatan .dan Hasil Belajar: Pedoman
Bimbingan Belajar, Pedoman Pengelolaan/Administrasi dan Pedoman
Peubinaan Gura.

Buku ini adalah GBPP mata pelajaran : Matematika untuk
Sekolah Dasar, yang berisi : pengertian, fungsi. tujuan, ruang
lingkup mata pelajaran, pokok bahasan/bahan pelajaran/bahan
kajian, dan perkiraan penjatahan waktu untuk setiap catur wulan.,
serta rambu-rambu pelaksanaan program pengajaran.

Kanwil Depdikbud dapat menjabarkan dan menyesuaikan pokok
bahasan,/bahan kajians/bahan pelajaran sesuai dengan keadaan dan
kebutuhan lingkungan.

(3BPP ini merupakan acuan terutama bagi guru dalam menentukan
bahan pengajaran. Dengan mengacu GBPP dan pedoman-pedoman
pelaksanaan seperti disebutkan di atas guru merencanakan dan
me laksanakan kegiatan belajar mengajar serta mengadakan penilaian
kegiatan dan hasil belajar siswa.

Semoga GBPP ini benar-benar dapat membantu guru, pelaksana/

pengelola dan para pembina dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan.

Jakarta, 19 September 1992
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I. PERDAHULUAN

Pengertian

Dalam setiap upaya penyesuaian kurikulum, perlu disadari bahwa
matematika sekolah adalah unsur atau bagian dari matematika yang
dipilih berdasar atau berorientasi pada makna kependidikan,
vaitu menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan dan Kkepribadian
siswa; perkembangan ilmu dan teknologi.

Dengan demikian, matematika sekolah tidak dapat dilepaskan sama
sekali dari karakteristik dan fungsi yang dimiliki matematika.
Salah satu karakteristik utama dalam matematika adalah
digunakannya pola plkir deduktif.

Fungsi

Mata pelajaran matematika berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-
simbol serta ketajaman penalaran yang dapat membantu memper-
jelas dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari.

Tujuan

1. Sejalan dengan fungsi matematika sekolah, tujuan umum
diberikannya matematika di jenjang pendidikan dasar adalah
sebagal berikut:

o mempersglapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan
keadaan di dalam kehidupan dan di dalam dunia vyang
senantiasa berkembang, melalui latihan bertindak atas
dasar pemikiran secara: logis dan rasional, Kkritis dan
cermat, jujur, dan efektif;

o mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan
pola pikir matematika secara tepat dalam kehidupan sehari-
hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

Selain itu, tujuan umum pendidikan matematika pada Jjenjang
pendidikan ini juga memberikan tekanan pada penataan nalar
dan pembentukan sikap siswa; dan juga memberi tekanan
pada keterampilan dalam penerapan matematika.
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2. Tujunan khusus pengajaran matematika di SD, dan SLTP masing-
masing adalah esebagai beriknt :

o Tujuan pepngaiaran matematiks di esekolah daear (SD)
adalah untuk :

o menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan hitung
(menggunakan bilangan) sebagai wahana dalam hidup
sehari-hari;

o menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat dialihguna-
kan (transferable) melalui kegiatan matematika ;

o mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai
bekal belajar lebih lanjut di SLTP;

o membentuk sikap kritis, jujur, cermat, disiplin dan
konsisten.

o Tujuan pengajaran matematika di SLTP adalah agar siswa :

o memiliki kemampuan vang dapat dialihgunakan
(transferable) melalui kegiatan matematika;

o memiliki pengetahuan matematika untuk menempuh pen-
didikan menengah; .

o memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan
dan perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari;

o mempunyai pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika serta sikap logis,
kritis, cermat, jujur, konsisten, dan disiplin.

Ruang Lingkup Materi

Ruang 1lingkup materi/bahan kajian matematika setiap satuan
pendidikan adalah sebagai berikut

1. Sekolah Dasar (SD) :
Bahan kajian matematika di SD mencakup: aritmetika
(berhitung), aljabar, geometri, pengukuran, dan statistika,
dengan penekanan pada berhitung.

Sekolah I fut Tipgkat Pert (SLTP)
Bahan kajlian matematika di SLTP mencakup aritmetika,
aljabar, geometri, peluang, statistika, dan trigonometri.

Rambu-Rambu Pelaksanaan GBPP

1. Pada dasarnya GBPP ini merupakan pedoman mengajar bagi guru
vang berisikan materi minimal yang perlu dipelajari oleh
semuasiswa untuk mencapai tujuan pengajaran.

Bahan kajian pengayaan terdiri atas Pokok Bahasan (PB),
Subpokok Bahasan (SPB), dan soal-soal dalam bentuk
penyelidikan (investigation) pemecahan masalah (problem
solving) vang dikembangkan dari beberapa PE dan SPB.

-2 -
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Pengayaan di Kkelas I dan II SLTP tidak diberikan waktu
khngus, tetapi diberikan pada jam pelajaran seperti yang
tercantum dalam susunan program.

Pengayaan di kelas III SLTP dapat diberikan diluar jam
relajaran yang tercantum dalam susunan program.

Materi pengayaan yang dimaksud untuk dipelajari oleh esiswa
vang tergolong berwminat dalam mata pelajaran matematika dan
lebih cepat dalam belajar matematika bila dibandingkan dengan
siswa lain.

Siswa yang lambat dalam menerima pelajaran tetapi mempunyai
kemampuan, diberikan pengajaran perbaikan. Materi pengajaran
perbaikan merupakan bagian dari materi minimal.

Pelaksanaan pengajaran pengayaan dan pengajaran perbaikan
hendaknya mempertimbangkan keadaan dan kebutuhan sekolah
maupun siswa.

Daerah atau masyarakat tertentu yang memerlukan bahan peng-
ajaran prasyarat tertentu sebagai jembatan untuk pengajaran
materi minimal dapat mengembangkan bahan pengajaran tertentu
sebagai jembatan sesuai dengan keadaan dan kebutuhan
lingkungan.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar, hendaknya guru
memilih dan menggunakan strategi yang melibatkan siswa secara
aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik, maupun
scsial. Dalam mengaktifkan siswa, guru dapat memberikan
bentuk soal yang mengarah pada jawaban konvergen, divergen,
dan penyelidikan (investigasi).

Pengajaran matematika hendaknya disesuaikan dengan kekhasan
konsep/pokok bahasan/subpokok bahasan yang diajarkan. Juga
disesuaikan dengan perkembangan mental siswa sehingga
terdapat Kkeserasian antara pengajaran yang menekanan pada
pemahaman konsep, dengan pengajaran vang mengutamakan
keterampilan menyelesaikan soal, dan kemampuan memecahkan
masalah. Pengajaran dimulai dengan hal yang konkret yang
diketahui siswa dan dilanjutkan ke hal yang abstrak, dari
vyang mudah ke yang sulit, dan dari yang sederhana ke yang
kompleks sesuai dengan keadaan siswa dan lingkungan.
Pengulangan-pengulangan tertentu perlu dilakukan untuk
remantapan pemahaman.

Pengajaran matematika di kelas-kelas rendah SD terutama
diupayakan agar siswa memiliki keterampilan dalam pengerjaan
hitung (berhitung) selain pemahaman terhadap konsep atau
pengertian yang dianggap perlu. Oleh karena 1itu pengajaran
matematika di kelas-kelas rendah SD diupayakan agar siswa
lebih banyak melakukan sesuatu secara mandiri, sehingga dari
serangkaian pengalaman praktis pada diri siswa dapat terpupuk
pemahaman tentang suatu konsep.
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Pokok bahasan dan subpokok bahasan ini telah dinratkan sesual
dengan esistematika mata pelajaran, tetapi dalam pelaksanaan
pengajaran bila dipandang perlu gura masih diperkenankan
mengubah urutan tersebut asal masih berada dalam caturwalan
yang sama.

Dalam uraian/pembelajaran terlihat keluasan dan kedalaman
materi dan/atau keterampilan/kemampuan yang dikembangkan atau
kegiatan siswa dalam proses belajar atau pengalaman belajar
siswa.

Jumlah jam pelajaran yang dialokasikan pada setiap caturwulan
merupakan perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pokok bahasan/subpokok bahasan dalam caturwulan vang
bersangkutan.

Dalam pengajaran matematika, guru dapat menggunakan buku
pelajaran yang sesual, yang dapat dipertanggung jawabkan
isinya.

Untuk membantu pemahaman siswa dalam mata pelajaran
matematika, hendaknya guru memilih sarana yang sesual dengan
bahan pengajaran dengan menggunakan bahan sederhana Yyang

mudah didapat. '

Guru mengadakan penilaian kegiatan dan hasil belajar, balk
dengan menggunakan tes obyektif maupun tes uraian. Tes bentuk
obyektif digunakan untuk penilaian yang cakupan bahannya luas
atau untuk bahan pelajaran vang tekanannya pada
pengertian/konsep-konsep/ingatan dan untuk memperoleh hasil
vang obyektif.

Tes bentuk uraian diperlukan untuk melacak tata nalar siswa
dalam menyelesaikan masalah atau scal. Qleh karena itu dalam
melaksanakan penilaian, guru hendaknya menggunakan tes bentuk
uraian + 50%.

Pelaksanaan pengajaran vyang baik tidak terlepas dari
rencana/persiapan yang baik pula. Oleh karena itu, dalam
rangka pelaksanaan kurikulum ini, diperlukan pembuatan
rencana/persiapan yang mencakup rancangan tahunan, rancangan
caturwulan, dan persiapan mengajar.



I1. PROGRAM PENGAJARAN

Kelas: 1

Tujuan :

1. Siswa memiliki keterampilan dasar hitung (menjumlah dan
mengurang) menggunakan bilangan bulat 0 s.d. 100 dan mampu
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari misalnya dalam
menghitung uang.

2. Siswa mulai mengenal urutan.

3. Siswa mulai memiliki pandangan ruang (“spatial”) melalui
pengenalan bangun lingkaran, persegi, bola, dan tabung.

4. Siswa mulai mengenal makna mengukur.

5. Siswa memiliki keterampilan menyelesaikan soal cerita dengan
bahasa matematik dan dalam batas bilangan bulat s.d. 100.

6. Siswa mulai mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai
bekal belajar di kelas II.

7. Siswa mulai menyukai bermain matematika.

Caturwulan: 1 (120 jam pelajaran)

1. Siswa mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan dbngah

menggunakan bilangan bulat 0 s.d. 10 dan mengurutkannya.

1.1 Bilangan dan lambangnya

o Mengenal bilangan 1-5

= menyebut bilangan dihubungkan dengan banyak benda

(dengan kumpulan benda)
mengenal istilah "lebih dari” dan “"kurang dari”
mengurutkan kumpulan benda berdasarkan banyaknya
membilang secara urut
membaca lambang bilangan
menulis lambang bilangan

w1 un

1.2 Penjumlahan
o Menjumlah 2 bilangan satu angka dengan hasil s.d. 5.
= penambah: bilangan 1, misal: 1 + 1

+ 1 -
+ 1 e

WL

= penambah: bukan bilangan 1
{Dimantapkan dengan mencongak).
o Mengenal sifat pertukaran pada penjumlahan, misal:
24+3=3+2. (Nama sifat tidak dikenalkan kepada murid)
o0 Menentukan pasangan bilangan yang jumlahnya diketahui
dan tidak lebih dari 5, misal:

:

' - = & o
2

:

. e o . o e o
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o Menyelesaikan soal cerita sederhana. ) Misal: Ani
mempunyai 2 pensil. Ia membeli lagi 3 pensil. Berapa
pensil Ani sekarang?

1.3 Pengurangan
o Mengurangkan satu bilangan dari bilangan lain.

Bilangan: 1-5. (Dimantapkan dengan mencongak)

o Menyelesaikan soal cerita sederhana ¥). Misalnya, Nisa
mempunyai 5 pensil. Ia memberikan 2 buah kepada Rijal.
Berapa pensil Nisa sekarang?

1.4 Penjumlahan dan Pengurangan
o Mengenal hubungan penjumlahan dan pengurqngan melalui
penjumlahan 2 bilangan satu angka. (Bilangan paling
besar 5). Misal:

2+ 3 =25
5:~ 3 = 2 (Dimantapkan dengan men-
5-2=23 congak).

1.5 Bilangan Nol dan Lambangnya
o Mengenal bilangan nol melalui pengurangan
o Menjumlahkan dan mengurangi dengan bilangan nol. Misal:

1+0=1; 1-0=1 .
2+0=223; 2-0=2 (Dimantapkan dengan
3+0=3; 3-0=23 mencongak) .

o Menyelesaikan soal cerita sederhana yang menyangkut
bilangan nol. x)
Misal: Di atas piring ada satu ekor ikan goreng. Seekor
kucing membawa lari ikan itu. Berapa ekor ikan
ada di piring sekarang?

1.6 Bilangan dan Lambangnya

o Mengenal bilangan 6 - 10.

= menyebut bilangan dengan dihubungkan dengan banyak

benda
membandingkan dua kumpulan benda
mengurutkan kumpulan benda berdasarkan banyaknya
membilang secara urut
membaca lambang bilangan
menulis lambang bilangan
menulis nama bilangan.

1.7 Penjumlahan
o Menjumlah 2 bilangan satu angka dengan hasil s.d. 10.
= Salah satu bilangan 1. Misal:

- o e

- e o o

(SN

@0
++ +

(Dimantapkan dengan mencongak)

*¥) Pada penyelesaian soal cerita, tekanan diberikan pada memahami

soal tersebut. yaitu mampu mengenal "apa yang diketahui’”, "apa
yang ditanyakan", dan operasi apa yang diperlukan”.

-6 -



= Dua bilangan yang sama. Misal: 1 +1= ..
2+ 2= ....
3+ 3= ....
(D'imantapkan dengan mencongak). :
= Dua bilangan yang tidak sama. Misal: 2 + 3 = ..
8+ 1= ....
4 +2=....

(Dimantapkan dengan mencongak: penyajian soal sebaiknya
dalam bentuk permainan, misalnya permainan 2 buah dadu
vang "mata enam"-nya diganti dengan "nol”. Kemudian siswa
menjumlahkan mata dadu yang muncul).
¢ Menjumlah 2 bilangan satu angka (termasuk nol) dengan
cara bersusun. Misal :
B 2 3
1 8 0
----- + -+ ——— +

.- .. e o o e a o

o Menentukan pasangan bilangan yang diketahui jumlahnyé
sampal dengan 10. Misal:

{Dimantapkan dengan mencongak).
Menvelesaikan soal cerita sederhana. (Soal dibacakan
guru. %)

o}

1.8 Pengurangan
o Mengurangkan satu bilangan dari bilangan lain. Bilangan:
0-10. (Pola penyajian sama dengan butir 1.7: penjumlahan;
dimantapkan dengan mencongak.)
o Mengurangkan satu bilangan dari bilangan lain. (Bilangan:
0-10) dengan cara bersusun. Misal:
6 5 9
2 : 0 4

ER RN . o o . e

Menentukan pasangan bilangan yang selisihnya ditentukan.
(Bilangan 0-10). Misal:

(#]

5 (Dimantapkan dengan
.en mencongak. )

%) Pada penyelesaian soal cerita, tekanan diberikan pada pemaham-
an soal tersebut, yaitu mampu mengenal "apa yang diketahui"”,
“apa yvang ditanyakan", dan "pengerjaan hitung apa yang di-
perlukan”.



o Menyelesaikan soal cerita sederhana. (Socal dibacakan
guru) .

1.9 Penjumlahan dan Pengurangan
o Mengenal hubungan penjumlahan dan pengurangan melalui
penjumlahan 2 bilangan satu angka. (Bilangan paling besar

10). Misal:
3 +5 =18
B -5=23 {Dimantapkan dengan
B-3=5 mencongak).

1.10 Bilangan Urutan
o Mengenal bilangan urutan ke-1 s.d. ke-10

(8]

Siswa mampu menggunakan satuan ukuran untuk mengukur panjang
(tidak baku) dan waktu (hari, minggu).

3\

.1 Panjang

o Membandingkan dua benda. (Dibahasakan dengan lebih pan-
dang dari, L._mh_pgndak_dam dan sama_ panjang dengan)

o Mengurutkan benda berdasarkan panjangnya., lebarnya.
atau tingginya.

o Mengenal kekekalan panjang. misalnya melalui pengubahan
letak 2 benda yang sama panjang.

o Menggunakan satuan ukuran tidak baku untuk mengukur
panjang (jengkal, depa, lidi, batang korek api, dsb.)

2.2 Waktu
o Menyebutkan nama hari dalam seminggu secara berurutan.
o Mengenal hubungan hari dengan minggu.
Misalnya:
7 hari = 1 minggu
1 minggu = 7 hari



Kelas

I

Caturwulan : 2 (120 jam pelajaran)

3. Siswa mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan menggunakan
bilangan bulat 1! s8.d. 20 dan mengurutkannya.

3.1

Bilangan dan lambangnya

o Mengenal bilangan 11-20. (Mengamati, membaca, dan
menulis) .

menyebut bilangannya

membandingkan dua kumpulan benda

membilang secara urut

membaca lambang bilangan

menulis lambang bilangan

Penjumlahan

o Menjumlahkan 2 bilangan satu angka (boleh sama dan ter-
masuk nol).

hasil s.d. 10. (Pengulangan dan pemantapan).

Hasil s.d. 20. (dengan bantuan benda nyata, jika di-

perlukan ‘

o Mengenal sifat pengelompokan pada penjumlahan. misal:

2+ 3+5= ...

(2+3) + 5 = .... (Nama sifat tidak di-
2+ (345) = .... kenalkan kepada murid).
(2+5) + 3 = 10.

o Menjumlahkan 3 bilangan satu angka berturutan
= dengan hasil s.d. 10
= dengan hasil s.d. 20
{(Dimantapkan dengan mencongak).

Nilai Tempat

o Mengenal nilai tempat: puluhan dan satuan dengan
menulis bentuk panjang. Misal: 16 = 10 + 6

o Menyebutkan bentuk panjang suatu bilangan dua angka
s.d. 20 secara mencongak.

Penjumlahan

o Menjumlahkan 2 bilangan: dua angka dan satu angka
dengan hasil sampai 20 tanpa teknik menyimpan. (= Hasil
jumlah 2 angka kurang dari 10).

= cara bersusun panjang: 13 = 10 + 3
5 = 5
----------- +
=10 + 8
= 18

(Pemantapan tentang nilai tempat menuju ke cara
berikutnya).



= cara bersusun pendek: 13
5
——-— + (Dimantapkan dengan
18 mencongak).

3.5 Pengurangan
o Mengurangkan 1 bilangan satu angka dari bilangan dua
angka tanpa teknik meminjam. (Angka pengurang lebih
dari atau sama dengan angka yang dikurangi). Bilangan

s.d. 20,
= cara bersusun panjang: 19 = 10 + 9
7 = 7
= 10 + 2
= 12
(Pemantapan tentang nilai tempat menuju ke arah cara
berikutnya).
= cara bersusun pendek: 19
7
_—— - (Dimantapkan dengan
12 mencongak) .

4. Siswa mampu mengenal dan membedakan bangun geometri: lingkaran,
persegi, bola, dan tabung.

4.1 Bangun Datar: Lingkaran dan Persegi
o Mengenal lingkaran dan bukan lingkaran. (Unsur seperti
jari-jari tidak dikenalkan)
o Menggambar lingkaran dengan menjiplak
o Mengenal persegi dan bukan persegi
o Menggambar persegi dengan menjiplak.

4.2 Bangun Ruang: Bola dan Tabung
o Mengenal bola dan bukan bola
o Mengenal tabung dan bukan tabung.

5. Siswa mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan dengan
menggunakan bilangan bulat 21 s.d. 50 dan mengurutkannya.

5.1 Bilangan dan Lambangnya
o Mengenal bilangan 21-50. (Mengamati, membaca, dan
menulis)

5.2 -Nilai Tempat
o Mengenal kembali nilai tempat: puluhan dan satuan.

5.3 Penjumlahan .
o Menjumlahkan 2 bilangan dua angka tanpa teknik me-

nyimpan dengan hasil s.d. 50.

- 10 -



= Kedua bilangan kelipatan 10, misal: 20 + 10 = ..
30 + 20 = ...
40 + 10 = ....
(Dimantapkan dengan mencongak).
= Salah satu bilangan kelipatan 10, misal:
26 + 10 = ...
37 + 10 = ....
(Dimantapkan dengan mencongak). 28 + 20 = ....

5.4 Pengurangan
o Mengurangkan 1 bilangan dua angka dari bilangan dua
angka lain tappa teknik meminjam. (Bilangan paling besar

50).
= Kedua bilangan kelipatan 10, misal: 40 - 30 = ....
30 - 20 =
20 - 10 =
(Dimantapkan dengan mencongak).
= Salah satu bilangan kelipatan 10,
misal: 36 - 10 = ..
47 - 20 =

(Dimantapkan dengan mencongak). 27 - 10

-1 -



Kelas = |

Caturwulan: 3 (100 jam pelajaran)

Siswa mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan

dengan

menggunakan bilangan bulat 51 s.d. 100 dan mengurutkannya.

6.1 Bilangan dan Lambangnya

o Mengenal bilangan 51
menulis).

(s>}
[sv]

Nilai Tempat
o Mengenal kembali nila

[v2]

Penjumlahan (Hasil s.d.
o Menjumlahkan bilangan

- 100. (Mengamati, membaca, dan

i tempat: puluhan dan satuan.

1009
dua angka dan bilangan satu angka

= tanpa teknik menyimpan. misal:
15 + 4 = 15 682 86
62 + 7 = 4 7 0
B8 + O = —_—— —_—— —_——— %
= dengan 1 kali teknik menyimpan. misal:
17 + 5 = 17 b3 62
B3 + 8 = .... 5 8 7
88 + 0 = .... —— —_—— ————
o Menjumlahkan 2 bilangan dua angka tanpa teknik me-
nyimpan.
= Kedua bilangan kelipatan 10, miesal:
50 + 10 = 50 40 30
40 + 30 = ... 10 30 50
30 + 50 = ——— ——— —_——— %
(Dimantapkan dengan mencongak).
= Salah satu bilangan kelipatan 10, misal:
52 + 10 = .... 52 64 75
64 + 20 = 10 20 10
75 + 10 = -——— % -——— ————
o Menentukan bilangan yang belum diketahui dalam kalimat
penjumlahan, misal:
50 + .... = 60 50 42
.. + 40 =170 . 40 e 17
42 + .... = BZ _—— _—— _——+ _—— %
+ 17 =19 60 70 82 19

- 12 -



o Menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan pen-
Jumlahan. *)

6.4 Pengurangan (Bilangan paling besar 99)
o Mengurangkan bilangan satu angka dari bilangan dua angka.
= Tanpa teknik meminjam, misal:

28 Q7
e 5 7
e _— —_—

35 - 7
84 - 6

3 - 7
84 - 6

i n
9}
3

0 Mengurangkan 1 bilangan dua angka dari. bilangan dua
angka lain tanpa teknik meminjam, paling besar s.d. 99:
= Kedua bilangan kelipatan 10, misal:

90 - 10 = 90 80 70
80 - 20 = 10 20 10

70 - 10 = ... Cem e e e e -

(Dimantaprkan dengan mencongak)

= Bilangan pengurang kelipatan 10, misal:

94 - 30 = .... 94 89 85
89 - 20 = .... 30 20 10

65 - 10 = .... e - SR

(Dimantapkan dengan mencongak)

o Menentukan bilangan yang belum diketahui dalam kalimat

pengurangan.
90 - .... = B0 80 A 83 e
.. = 20 = 60 e 20 . 5
83 - .... = 43 _—— - ——— - e = e -
ee.. = B = 22 30 80 43 22

o Menyelesaikan s0al cerita vyang berhubungan dengan
pengurangan. ¥) :

——— o —— —— — —

%) Pada penyelesaian soal cerita. tekanan diberikan pada memahami

scal tersebut. yaitu mampu mengenal "apa yang dik?tahui", apa
yang ditanyakan"”, dan “operasi apa yang diperlukan

- 13-



7. Siswa

mampu menggunakan bilangan bulat 0 s.d. 100 untuk

penjumlahan dan pengurangan dalam penghitungan uang.

7.1 Uang

0

o

(=}

Mengenal mata vuang rupiah (25 rupiah, 50 rupiah, 100
rupiah; jika ada, 10 rupiah. 5 rupiah dan 1 rupiah).
Menjumlahkan nilai <sekelompok mata uang rupiah yang
senilai, misal:

(1) 2 puluh rupiah ditambah 3 puluh rupiah sama dengan 5
puluh rupiah. (Khusus puluhan saja, dimantapkgn
dengan mencongak).

(2) 3 ratus rupiah ditambah 4 ratus rupiah sama dengan 7
ratus rupiah. *)

Mengenal nilai tukar ratusan rupiah dengan satuan yang
lebih kecil, misalnya seratus rupiah sama dengan 2 ke-
ping lima puluh rupiahan atau 4 keping 25 rupiahan; dan
sebaliknya. (Dimantapkan dengan mencongak).

Membe lanjakan uang sebatas bilangan yang telah dikenal
(bermain).

8. Siswa mampu mengenal luas dan membandingkannya secara intuitif.

3.1 Luas

(s}
(s}
(o]

2

Mewarnai gambar bangun datar.

Menutupri suatu permukaan dengan kertas/buku.
Membandingkan luas dua permukaan. (dibahasakan lebih
luas dari, lebih sempit dari, dan sama luas dengan).
Mengurutkan bangun datar yang bentuknya sama tetapi
luasnya berbeda. (Hendaknya digunakan warna yang berbeda
sehingga dua bangun dianggap sama luasnya tidak atas da-
sar kesamaan warna).

%) Latatan o Penekanan pada banyak mata wuang, bukan pada

ratusan rupiahnya.

o Diajarkan sepanjang siswa telah terbiasa dengan
hitung uang sehari-hari.

o Tidak digunakan untuk tes naik kelas.

- M-
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Kelas: 11

Tujuan :

1.

[N

n

6.

7.

Siswa memiliki keterampilan dasar hitung (menjumlah dan
mengurang) dengan menggunakan bilangan cacah s.d. 1.000,
pecahan perduaan dan rerempatan, dan dapat menggunakannya dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya dalam menghitung uang.

Siswa memiliki keterampilan dasar hitung (mengalikan dan
membagi) menggunakan bilangan cacah s.d. 9 (hasil kali s.d.45)
Siswa memiliki keterampilan menyelesaikan soal cerita dengan
bahasa matematik dan dalam batas penggunaan bilangan bulat s.d.
1.000.

Siswa memiliki keterampilan mengukur panjang dan waktu dalam
kehidupan sehari-hari.

Siswa memiliki pandang ruang (gpatial) melalui pengenalan
bangun segi empat. kubus., dan balok. :
Siswa memiliki keterampilan menghitung 1luas dengan kertas
berpetak.

Siswa mulai menyukai belajar matematika.

Caturwulan: 1 (120 jam pelajaran)

Siswa mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan dengan
menggunakan bilangan bulat 101 s.d. 300 dan mengurutkannya.

1.1 Bilangan dan Lambangnya
o Mengenal bilangan 101 - 300. (Mengamati, membaca dan
menulis).

membilang secara urut

membaca secara urut

membaca lambang bilangan

menulis lambang bilangan

menulis nama bilangan

1.2 Nilai Tempat
0 Mengenal nilai tempat: ratusan, puluhan dan satuan.
(Dilanjutkan dengan mencongak).

1.3 Penjumlahan (Hasil s.d. 100)
o Menjumlahkan 2 bilangan dua angka tanpa teknik menyimpan.
= Hasils.d. 50. Misal:

23 + 14 = ... 23 13 34
13 +33 = .... 14 33 15
= ——— + ———— ===+

34 + 15

. % = o . e o o . o e o

(dimantapkan dengan mencongak).

-15-
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o Hasil s.d. 100, Misal:

82 + 27 = ... & 38 46

28 + 31 = ... 27 31 82
48 + B = ... ——— 4 —— e +

PR o e o o P

idimantapkan dengan mencongak).
{Bilangan-bilangan yang dijumlahkan disebut szuku)
o Menjumlahkan & bilangzn dua angka.
o dengan 1 kali teknik menyimpan. Missl:

SR+ 18 o= oLl

27 o+ 23 o= L. o5 <7 65 38 17 44
Gt o+ ZE o= L. L5 €325 42 e 32
35 0+ A3 o= L. -— - ——t ==+ —= + ==+ =
17 + 2o = ... .. .. .. .- .. .-
44 + 33 =

4 251 3 .
anea teknik mewiinizm .
11 kelipatan 19, misal:

(dimantackan dengan masncongak!. - e

-

o Bijangan paling besar 4%. miszal: ;

46 - 21 = ..., 46 3 o8
37 - 24 = ..., z 2 1€
26 - 16 = ..., m——— = mmmm = e -

{dimantapkan dengan mencongak:.
o Bilangan paling besar Y9. misal:
97 - 34 = ... Q7 78 Bg

78 25 = ... 34 5 4

5e - 12 = i

(I'imantapkan dengan mencongak).
{atatan: Bilangan vang dikurangi dan pengurangannya

juga disebut suku.

hal.16



o Mengurangkan 1 bilangan dua angka dari bilangan dua angka
lain dengan 1 kali teknik meminjam. Misal

40 32 68
23 17 43

o Mengurangi berturut-turut 3 suku.

o Menentukan bilangan yang belum diketahui dalam kalimat
pengurangan.

1.5 Penjumlahan dan Pengurangan
o Menyelesaikan soal yang mengandung penjumlahan dan
pengurangan. Misal: 84 - 28 + 15 =
o Menyelesaikan soal cerita %)

1.6 Penjumlahan (Hasil lebih dari 100 s.d. 300)
o Menjumlah tanpa teknik menyimpan.

= bilangan dua angka dan bilangan tiga angka Misal:

130 + 55 = 130 59 243
59 + 110 = 55 110 24
243 + 24 = -———— 4+ ————+ e +

= bilangan tiga angka dan bilangan tiga angka. Misal:

135 + 150 = 135 110 143
110 + 159 = 150 159 124
143 + 124 = . ... ----- + == + —=——- +

o Menjumlahkan dengan 1 kali teknik menyimpan.
= 2 bilangan dua angka. Misal:

85 + 18 = 85 27 87
27 + 78 = 18 76 59
87 + 59 = —— 4 ———— 4 ——— 4

%) Pada penyelesaian soal cerita, tekanan diberikaq pada @?ma§ami
soal tersebut, yaitu mampu mengenal "apa yang dlketghu1 , aga.
yvang ditanyakan", dan “pengerjaan hitung apa yang diperlukan”.

17
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o bilangan dua angka dan bilangsn tiga

D]

(4]
)

1

ot
~] =

+ + +

<

£3 &
1

-
[vr ¢

o 2 bilangan tiga

1B + 108 = ...
124 + 10 R

o Menjumlzah
2 Mencarid
renjumlahar

Fengurangan (Bilanga
» Mengzuranzitan Ltancs
o tifangan dua ang
DR - o= L
Yo - A =
DA 1L o= L.
o i

AT ]

BaaLR Lt .o v .
176 - 100 = ...,
R - UB1 o= ...

whRGo- BUo= L.
180 - 39 = ...
e _ RE =

- - - bl . o = o

= bilangan tiga angka dari bilangan tiga

250 - 180 = ...
183 - 145 = .. ..

o Mepnzurangi

L &ee

0 Mencari suku

"

-

QW

b
0
»t

P e i

a

-+

o

~

kan dengan 1 kali teknik
1y dua angks

35 121
150 985
-—— + ———

.~ . s .~ s s e

angka. Misal:

138 124
108 160

-———— ———— -

o s . - e s .

iikan berturut-turut & suku
suku  yang
1. Misal:

belum Jdiketahui
112 + = 1850

'

Hae]
)1

=

=

oo

=
]

0

al

er

b
i
P

ey 1A
= i
a0 500

ilangan riga angka dari bpilangzn tig

R 174
Vo S
HCAR] 1o

|
—
-
b

H
v
._.
'Jl
i}
P
..

memindam

ari kilangan tiga angka. Misal:

ZEo 150
go 38

e s o . PR

=250 163
180 145

o o o o e s o o

herturut-turut 3 suku
vang

belum

pensurangan. Misal:

J
n
[¥Y)
|
1l

ce 131
1;54

-

s

"3
1]

hal. 14
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Faznjumlahan dan Fengurangan

o Menyelesaikan scal vyang mengandung penjumlahan dan
pengurangan. Misal: 150 + 69 - 28 = ... ..

< Menvelesaikan soal cerita mencakup penjumlahan dJdan

pensurangan ).

<. Siswa mampu menentukan waktu.

Waktu

o Mengenal nema bulan dalam kalender/almanak secara berurutan

o Membaca jam (bulat) yang ditunjukkan oleh jarum pendek.
Misal: pukul 10. pukul 4.

o Bercerita teantang pukul berazpas  bangun. tidur. makan pagi.
berangkat ke sekolah dsh. B

o Mengatur Jjarum jam untuk menunjukkan pokul tertentu.

t+ Pada peavelesgaisn sosl cerita. tekanan diberikaa padz memahani
zosl tersebut.  vaitu mampw mengenal “apa vang Jdikestahnai’. "ars
vang ditanyakan’'. dan "operzzi zrs vang diperlukan’.

hal.19



Kelas - 11

Caturwulan: 2 (120 jam pelajaran)

2. Siswa mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan menggunakan
bilangan bulat 301 s.d. 500 dan mengurutkannya.

2.1 Bilangan dan Lambangnya
o Mengenal bilsngan =01 - BOO  (Mengamati. membaca. dan
menalis)
a membaca lambang bilsngan
o meaalis lambang bilsngan
o mennlis nama bilangsa

2.2 Hilai Tempat
o Mengsnsl kembali niizi tempat: ratusan. rpuluhan. dan
satuan.

ceninmlahan (Hasil s.d. 500)
Meniomlal dengan L k=il teknik menvimean
§ (p'—ugnla 1'._? 31t .

[y
%]

a 2 bilangan dus
o bilazngzn tigs

447 + B0 = L. 140 S0% 43 2=

ToI o+ BT = B30 BT 25 150
49 + 308 = ... e 4 mmee o+ mmmm = e -
BT o+ 152 = ... - : : e

o O bilapgen tiga asngkz. Misal:

345+ 125 = ... 345 126

13 o+ 33T = .. =B 332

—_———— ————

a ¥ hilansan. Mizal:

248 + AR 0+ e = ...

128 + 181 + 138 = .

a7 o4 A1 o+ 117 o= L.

belum  diketahui  dalam  kalimat

X

i
.
.t
W

nentukan  auku
njumlahan.

3.4 Pengurangan (Bilangan paling besar 5000
o Mengurangkan dengan 1 kali teknik meminjam.

g 2 bilangan dua angka (pengulangani.
o bilangan tiga angkz dan dua angka. Misal:

. . =P 50
440-6B1 = (... 140 350 =49 50

350-7T8 = (... B30 73 333 20
149-63 = ... mm—— — e -
500-20 = ... R R e e

hal.20



o I khilanzan tiga angka. Misal:

328 - 119 = ..., 3z 220 436
220 - 180 = ... 119 180 74
436 - 74 = ... S —— -

o 3 bilangan. Mizal

-&8-4C e
45°~1°7 z45 eee.
l‘)c' “"l l:I'

. e o -

a Mensntukaan sukn yang belum diketahul dalawm kalimat

rengurangan
2.5 Penjomlashan dan Peagurangsn
o Man1um¢:h dan mengurznsgi bilangan dua ztau tigas angka
dengan 1 kalil tekniyx menvimpan mesminjam dzngan hasil
s.d. 50 1 5eal campuran).,
o Menveleszikan 303l cerita sederhzna.4: (Jiks perlu. scosl
dibacakan zuru.

4. Siswa mampu mengukur panjang dengan satuan baku.

4.1 Fanjansg

o Mengenzl sztuan ukuran baku @ meter dan sentimeter

o Menaksir ukurzn ranjang vang dekat pada 1 mester dan
sentimetsyr.,

o Meagdunakzi  alat  ukur 1 metsr vang diberi skala
seabtimeter. Misal: Mengukur panjsng. lebar ruang kelas.
bagian badasn (lingkar kepals, lsher., dadz. pergelangan
tanzasn' secara teliti ke cm terdehat

E. Siswa mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan menggunakan
bilangan bulat 501 s.d. 1.000 dan mengurutkannya.

5.1 Bilangan dan Lambangnyea
o Mengenal hilangan 501-1.000. {Mengamati. membaca.
meanliis:.
5.2 Nilai Tempat
o Msngenal kembali nilai tempat: ratusan. puluhan, dan
satuarn

5.3 Penjumlahan (Hasil s.d. 1.000
o Meniumlahkan tanps teknik memindam
o Menjiomlahkan dengan 1 kali menyimpan
o 2 kilangan dua angka (pengulangzani

+ Pads penvelesaizn scal cerita. tekanan diberikan pada memahami
znal tersebut, vaitu mamp mengenal “apa yang diketahui™, "apa
yang ditanyakan’. dan “operasi apa yang diperlukan”.
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o bilangan dna angka dan bilangan tiga
{vengulangan)

o 2 bilangan tiga angka. Misal:
SO0 + 400 = ... BO0 150 432
150+ 350 = ... 400 350 308
432 + 3083 = ... it e
473 + 495 = (... e e e

o 3 bilangan

o Menentukan guku yang
niumlahan. (Untuk bilangan-bilangan
mantapkan dengan menconzak).

yang

agursnzan tBilasngan vang dikurangi paling
o Mengurangkan Lappa teknik meminjam .
: rasngkan denegan 1 kali teknik wmeminjam.

9 % kilangan dua angL (rengulangan:’

a bilangan dua, angka dari bilangan tiga
(rengnlangan).

o cdna bilangan tige angka. Misal:
200 - 350 = ... Q00 B70
B70 - B85 = ... 350 565

a kilanzan tiga angka dari bilangan 1.000.
Migal: L1.000 - 700 = (...,

o bilangan sebhagai suku yang belum diketahui
kalimat opeagurangan.

o
on

dan Fengu
dan

Peniumlahan rangan
9]

Meniumlah

teknik meavimpan /meminizm. dengan hasil s.d. 1000,

)]
feul
|

990 - 736 + 348 =
sederhana.+) (Jika o2

434 = ..., :

5. Siswa mampu menggunakan bilangan bulat s.d.

hitung uang.

.« s e

riu,

angka.

473

495
_——+

belum diketahul dalam kalimat
sederhana

e hesar 10000,

dalam

mengurangi bilangan 3 angka dengan 1 kali

misal:

soal

1.000 dalam

3.1 zng
- Meneenal mata usng S0 rupiah dan 1000 rupiah.
o Menéhitung nilai sekelompok mata uang vang bheragam
ailainva. (Jumlah nilai s.d. 1.900 rupiah).
¥ 1 Padz penyelzsaisan sosl cerita, tekanan diberikan pada p?mahami
enal tersebut., vaitn msmpn mengenal Tapa yang diketahui”., "apa
yang ditanveskan'. dan Topersgi apa yang diperlukan”.

hal.2%



0 Mengenal nilai tukar mata uvang rupiah, misal 10 ratus
rupiahan sama dengan seribu rupiah.

o Bermain “belanja” dengan Jjumlah nilai wang s=.d. 1000
rupizh.

o Mengenal <ara menuliskan nilai mata uang. misal:
a 10 rupish ditwiis Rp 100,00

a 1000 rupiah ditulis Rp 1.000.00.

1 menghitung atau membilang dan nilai
ik sebagail pemicsah ribuan., Jjutaan dan

Toatoh: T=zhun 1292, tanpa titik
Jumlah peaduduk 2,145, pakail titik.

hal.23



Kelas

Caturwulan

-
f.

—— - ——— ——

- I

: 3 (100 jam pelajaran)

Siswa mampu melakukan perkalian dan pembagian bilangan bulat
dengan hasil perkalian s.d. 45.

~

[

1 Perkalian (Hasil =.4. 4%
o Mengenal perkallan sehbagai penjumlahan berulang
o Mengszlikan 2 bilangan satu angka.
a dari L 2 1 .d. 5 x5
o dari 1 2 1 5.4, 5w g,

o Mengenal sifat rpertukaran pada perkalian. (Nama sifat
tidak dikenalkan kepada anaki. Mical: 2 x 3 =3 2 2 = 8
“ilangan 1. (dimantapkan dengan mencongak).

o Mezngenal sifat perkalian hkilangan dua angka enga
kilangan 1. (dimantapkan dengan mencongak)

o Mengenal eifat perkalian bilangan satu angka dengs

bhilangan 1 (dimantapkan dengan mencongak).

Mengalikan bilsngan s=atu angka dengan bilangan nol dan
mengenal sifatnyva. (dimantapkan dengan mencongak).
Mangalikan 3 bilangan satu angka.

Mensntukan pasangan bilangan satu angka yang hasil kali-
nva ditentukan dan paling besar 2ZE. Misal:

0-‘.4 ~
o a

o Soal cerita %)

-

. -

()

O

s

i

penye lesa

n (Bilangzn vang dibagi rvaling besar 45;.

mbagia,

Mengenal pembagian sebagal pengurangan berulang sampai

habiz dan sebagai lawan perkalian.

Membagi ¢fn bilangasn dengan bilangan lain Lappa sisa.

o bilangan vang dibagi satu angka. bilangan pembagi satu
angka .

o bilangan vang dibagi dua angka. bilangan pembagi satu
angka iengan hasil satu angka. (dimantapkan denegan
meaconzak )

Meazensl eifat rembagian dengan bilangan 1. (dimantapkan

dengan mencengalk

.ian com)l cerita. tekanan diberikan rada memahami

tersebut, aitu mdmpu mengenal "apa yang diketahui”, "apa
ditanyakan . dan “operasi apa yang diperlukan”.
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(s)]

oI

ol
e ...9
B

v Measntukan passagan bilangan yang hasil baginva diketahui.

3 5
24 ) 4 36 1 8
S 5
pREEN

o Membagi berturut-turut, misal: 12 : 3 : 2 =

~3

an dan Fembagian (Hasil kali =.d. 45)
nal nuabungan perkalian  dan pembagian melalui
lizn bilangan satu angka ralinsg besar 5. Misal:

w3 =8 O x4 = 24 T £ = 38
3 3= 7% 24 4 = B 3 7 = &
5 1 =3 “d : B 4 32 5= 7

n HMenvelesaikan Soal cerita.

7.4 Pengerjaan Hitung Campuran
o Menvelesaikan soal vang mengandung sekurang-kurangnya dua
dari 2mpat pengerjaan penjumlahan, pengurangan.
verkalian. dan pembagian, sesuai dengan urutan pengerjaan
hitung vang berlaku. #*#)
v Meavelesalkan soal ceriters yang mengandung pengerjaan
hitung campuran seperti di atas. #*)

Siswa mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan menggunakan
pecahan perduaan, perempatan.

i.1 Pecahan dan Lambangnya
o Mengenal arti /2  dan 174  sebagai bagian dari
keseluruhan melalui peragaan benda konkret dan gambar
fmengamati: membaca eqmlis). ’

. m
Mzngenal istilah “pembilang” dan “penvebut”.

.

I

njumlahan Peczhan
Meniumlzhkan pecshan senama (penyesbutnya sama)., misai:

L Z
——— g m—— = .
a 1

. A
o Menvelezaikan scal cerita .

Cads  peayelesaian  scal  cerita, tekanan diberikan pada
me&h:mgn zoal  terzebut. yaitu  mampu mengenal “apa  yang
diketshui”. “apa yang ditanyakan”. dan “operasi apa VYang

diveriukaa.

Urutan pengerjaan ditunjukkan dengan menggunakan tanda kurung
i erjsan yang perlu didahulukan.

bal.25
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8.3 Pengurangan Pecahan
o Mengurangkan pecahan senama.
¢ Menyelesaikan soal cerita. #)

Y. Siswa mengenal segi empat dan Kubus serta Balok.

2.1 Bangun Datar: Segi empat
o Mengenal segi empat dan bukan segi empat tsegi

tigal.

9.2 Banzun Buang: Kubus dan Balok
o Mengenal kubus dan balok. (Model bercocnggal.

1. Siswa dapat menggunakan satuan ukuran tidak baku untuk
menghitung luas dan mengetahul perlunya satuan ukuran baku.

1.0 L uas
o Mengenal kekekalan lwas. antara lain dengan cara
mengubah-ubah rangkaian 3 atau 4 persegi.

Meazukur luass mengzunakan satuan ukuran tidak baku

imisal: buku., selembar kertas).

o menggunakan satuan yang gama untuk permukaan yang
herbeda luasnya.

o menggunakan satuan yang bherbeds untuk permukaan yang
sama luasnva. _

o Menghitung banvak rpetak pada kertas berpetak untuk

wenentukan  1vas permukaan benda. Misal menghitung luas

vermkasn dauvn.

Q

¥y Pads penyelesaian soal carita. rekanan diberikan pada

vemzhaao  €0al  tersebut,  vaitu  mampu mengenal Tapa vyang
dik=tahvui'. “apa vyang ditanyakan”, dan operasi apa vang

dipevrilukan.
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Kelas: 111
Tujuan :

1. Siswa memiliki keterampilan dasar hitung (menjumlah dan
mengurang) menggunakan bilangan cacah 5.000 s.d. 10.000 dan
pecahan tertentu, serta dapat menggunakannya dalam kehidupan
sehari-hari, dalam menghitung uang.

Siswa memiliki keterampilan dasar hitung (mengalikan dan
membagi) menggunakan bilangan cacah s.d. 9 (hasil kali s.d. 81)
Siswa memiliki keterampilan menyelesaikan soal cerita.

Siswa memiliki keterampilan mengukur panjang (m, dm. dan cm)
dan menentukan waktu (jam, hari, minggu, dan bulan) dan berat
(kg, ons, gr).

5. Siswa memiliki pandangan ruang.

8. Siswa menyukai belajar matematika.

(V]

& QW

Caturwulan: 1 (120 jam pelajaran)

l. Siswa mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan menggunakan
bilangan bulat 1.001 s.d. 5.000, serta perkalian dan pembagian
(hasil kali s.d. 81)

1.1 Bilangan dan Lambangnya

o Mengenal bilangan 1.001-5.000.
membaca lambang bilangan
menulis lambang bilangan
menulis nama bilangan

1.2 Nilai Tempat
o Mengenal nilai tempat: ribuan, ratusan, puluhan, dan
" satuan.

1.3 Penjumlahan dengan hasil s.d. 5.000
o Menjumlahkan tanpa teknik menyimpan, misal :

1000 + 2000 = .... 1000 2300 3145

2300 + 1150 = .... 2000 1150 732

3145 + 732 = ——— —_—— 4 _— %
o Menjumlahkan dengan 1 kali teknik menyimpan.

bilangan tiga angka dan dua angka {pengulangan).
2 bilangan tiga angka (pengulangan).
3 bilangan (pengulangan).

o Menjumlahkan dengan 2 kali teknik menyimpan.

= 2 bilangan tiga angka dan bilangan dua angka. Misal:

145 + 655 = 145 85 420 734
85 + 615 =. 55 615 72 66
428 + 72 =.... ————t ———— -——= + —_——t
734 + 66 =.... . e
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i

s 2 bi
450

+
7B + 225
+

=)
E&% a
o 134

langan
A50 =

a tilangan tiga angka

tiga angka.

450
550

P

dan empat

Misal:

675
225
——— 4+

o o o o

angka. Misal:

563
189

3450 + 550 = .... 3450 675 2562
875 + 4225 = ..., 550 4225 1gg
2883 + 189 = .. .. -—-- + ———= 4 ———— +

e 2 bilangan empat angka.

Misal:

e o .

3250 + 1780 = ... 3250 1675 2563
1875 + 3225 = ... 1750 322 189
°ses + 2189 = ... ————+ e +

O

en

Menjumlahkan Z atau lebih bilangan.
Misal: 825 + 1391 + 78 =
Menentukan suku vang belum diketahui dalam kalimat
penjumliahan. (Untuk bilangan yang sederhana dimantarkan
dengan mencongak)

(Bilangan vang dikurangi paling besar 50000)

1} ang
zan., Lanps teknik meminjam. misal:

gur an
Mengurangk

325 253€ 4532
463

325 - 14
ZERG - 463 e 14

EOR Y

ERZ - 3410 = (... ———— = m=——— - mmm—— -
o Manguransgkan dengap Izali teknik meminjam.
o bilangan dua angka dari bilangan Tiga angka
{pengulangan .
o D owilangan rizz oanghs toeagalangzo
o langzn %igs sngha. vdz2ri Dilsngsn empst 2nzkA. Mize
DN - B0 o= L. BGOO 43Z8 o3LT 3895
28 o= 318 = L. 3 o219 543 724
1T - 543 = L. ———— - ———— - ———— - ———
S5 - T84 = L. e .. e e
o bilangan pat angka. Misal:

= e [0

W0 - 3EOQ = L., 4000 36125 4735 2415
THS - LIRS = L., 32010 1453¢ 23883 1731
TanE - 1731 0= L. _——— - —_—— - -——— - ———— -

za. Misal:
3e5

249

e = s @

hal.28
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o Bilangan tiga angka dari empat angka. Misal:

AH2E - Koo = 4825 VAL Fr2h 5000
WIS - 819 o= L. K2y 719 931 480
WP gAYy = L. e e - ———— e e -
RTATS LY 4 (0

e b . - s e . - s .. - e e . - e e .

v 2 bilangan empat angka.

Mengurangi  sebuah bilangan berturut-turut dengan 2
atan  lebib bilangan lain.
Misal: 882k - 301 - 76 = ... ..

Henentukan suku vang belum diketahui dalam kalimat
rengurangan  (untuk bilangan yang sederhana dimantapkan
dengan mencongak).

Hengurangkan Lappa teknik meminjam

Henguranghan dengan_1_kall teknik memingjam.

= 2 bLhilangan dua angka (pengulangan)

a hilangan dua angka dari bilangan tiga angka (pengu-
Jangan)

1 Jua bilangan tiga anegka, misal:

SO - 364 = L.
R70 - H3hH

e o s o

2083 R70
354 555

a bilangan tiea angka dari bilangan 1.000, misal:

Potys) - 700 = ...
tleneutukan angka yang

belum diketahui pada pengurangan

miesl

1 5H 76 ' 4 5[] 6
25 [ {158
4318 43 18

(Tewmpat ) angka yang belum diketalmi dapat bersgam. misal
vadas sabusn, puluhan, dan/atau ratusan: pada bilangan pe-
neEwrsngsan dansatsu yang dikurangi.
Henentuksan sendiri bilangsn yeng dikursngi dsn pengurang
kewmudian menyelessikannyas, misal:

(B0l Jdapst dissijikan dalam

menentukan pasangan bilangan.

bentuk permainan. misalnya
dari kartu-kartu bilangan

vang disediakan. sedemikian rupsa sehinggs selisihnva ter-—

kecil. Hal seperti ini dapsat

dilakukan pulas pads penjun-

Laban, vaitn menentuksn pasangan bilangan dimana hasil

Jumlshnva Lerbesar ).
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1.5 Fanjpumlaban dan Pengurangan

o Henijumlah dan mengurangkan 3 bilangan atau lebih.
Hisnal: B78+1204--540 = : T93-458+3562¢ =

........ “

Hi=aloya dengan cara sebagai bherikut:
€674 TaH
1234 168
[ —— .’. ______ -
a2 aan
549 1526
- ——is mer - —e . o s wae soa {
1362 1861

v Henvelesaikan scal cerita sederhana. t)

Perkalian (Hasil s.d. 81

o Mengingst, kembali perkalian sebagail penjiumlahan berulang.
¢ Hengalikan 2 bilangan salu angka dari 6 x 8 =.d 9 x 9
o Mengingal kembali silal pertuvkaran pada perkalian.

o MHengenal sifat perkalisn dengan bilangan L. ,

o Henegslikon dengan bilangan nol dan mengenal sifatnya.

o Mengensl Labe) perkalisn s.d. 9 x 9. contoh:

s b 2 b a
-A' - o e mn m— mw . - —— A —— e P e e - — e
| | a b 2
Loy 4 S 16
3! 3 (5] Toeeee e .27
! . . . .
]

a8 w7 B1

¢ MHepgslikan 3 bilangan satu angka.
o Henyvelesaiksn soal cerita k).

Fewbagian (Bilangan yang dibagi paling besar B1).

o Hengings) kemball pembagisn sebagal pengurangan berulang
sampai habis dan sebagai lawan rerkalian.

o Hembsgl sebnah bilangan dengan bilangan lain tanpa sisa.
v bilangsn sabtu anghks dengan sabu angka
o bilangan dus angka dengan sabu angks dengan hasil satu

angha,
o Membagi berturut-turut 3 bilangan.
Migal: BL ¢ 9 @+ 3 = ...

o Menvelesaikan eoal ceribs.

Pada penyvelesaian soal cerita. tekanan diberikan rada memahami

sonl Levsebul., voibu mampi mengensl "apa yang diketahui”., "apa

vang ditanyakan”, dan “pengerjaan apa yang diperluokan”.
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1.8 erkalian dan Fembagian (Hasil kali s.d4. 81)
M ngenal hubungan rverkalian dan pembagian.

Mizal: 9 x 7 = 82
gl . 7 = @9
63 - 9= 7

Penyajian soal dapat berbentuk melengkapi =tabel per-
kalian. Misalnya.: '

e s e e e e o o e e o e o e e e o e e e -
. -
O <
i s Sl LS S

t ] AT 1
S S S T O O S

e et e e Tt L

2 3 lg‘,.-",'x 1 !
' [~ ] - . s - o e

-

1.9 Pengerjaan Hitung Campuran
o Menyelesaikan soal yang mengandung sekurang- kurangnya &
dari 4 pengerjaan hitung penjumlahan. pengurangan, per-
kslian. dan pembagizn., sesual dengan urutan pengerjaan
hitung yang berlakn.
o Menvelesaikan soal cerita yang mengandung pengerjaan
hitung campuran cseperti di atas {Parhatikan wurutan
pengeriaannyval.

2. Siswa mampu menggunakan garis bilangan untuk menentukan
pola bilangan.

Z.1 Garis Bilansgan
5 Mengensl garis bllangan.
o Mengenal pola hllangan.memblland loncat.
o Mengensl bilanzan genap dan ganjil.
o Menemukan pola pada penjumlahan, pengurangan, rerkalian,
dan pembagian bilangan genap dan/atau ﬁan1*‘
o Menemukan rola bilangan pada penjumlahan 2, 3, atau lebih
wilangan yang beruruban. Mizsal:
1+ 2= 3 1+ 2+ 3=2¢8
T+ 5= 5 o+ i+ 4= 2
3+ 4 =7 3+ 4+ 5 = 1iE
det . det .
¢) Pada peayelesaian scal cerita. takanan diberikan pada mpmuhaml
=]l teprsebut, yaitu mampu mengenal “apa yang diketanui”. “apa
veaz ditanvakan”. dan "pengerjaan apa yane diperlukan”.
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nda Ketidaksamaan (antara bilangan-bilangan)
o Mengenal tanda:
"lebih dari™ (">"1}1
"kurang dari” ("<") , d
“tidak sama dengan’ ("£")

bilangan =ztan hasil-hasil penjumlahan, pengurangan.,
pverkalian. dan pembagian hasil-hasil.

o Menggunakasn tanda-tanda di atas pada pembandingan 2

i. Siswa mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan menggunakan
pecahan pertigaan dan perenaman.

4.1 Pevahan

5 HMengenal kembali vecahan 1/%2 dan 1r4

o Mengenal arti pecahan 13 dan 1/6 melaluil peragaan gambar.

) Meng nal letak pecahan pacda garie bilangan. '

o Membandingkan 2 pecahan (Dibahasakan:lebih dari. kurang
dari, atau uama_iﬁngzn) :

o Menjumlahkzn 2 peca an berrenyebut sama.

o Menjumlahkan 3 pecahan berp nyebut sama.

o Mengurangkan pecahan berrvenvebut sara.

5. Siswa mampu menentukan waktu dan mengukur panjang
5.1 Waktu )
o Meagenszl namz-nama dan hubungan hari. mingzu. hulan.
o Menegenzl jam
e membaca dan menulis jem (tidak bulzat). Misal: pukul
“zetangsh tujuh” abtau pukul “"enam tiga puluh " (06,307,

o m,nggambar/mengafur jarum jam untuk menunjukkan pukul
entu Janc tidak bulat.
bl Menuntakan whktnu setelah  atau  sebelum wakftu vang
diketahui. NL al:
a menentukan <ua jam  gebelum rpukul 10,00 s=ata jam
=e ucah pukul 10.00 deb. (membaca dan menuliskannya .
nentukan s=tzngah jam gebelum pukul 03.00: setengah
:pc\z.‘ph ’CI“}-:‘}] Q.00 .

1]
"“"5
\‘l.'tl‘

o menentukan =é*~nz¢h jam sebelum pukul 05.30: setengah
jam setelzh pukul 08.30.(diswalai dengan alat peraga).
2.2 Farjang l
o Mengensl satuan baku untuk panjang (m. dm. dan cm). <dan
hibungan Jdi antaranva.(l m = 10 dm = 100 cm).
o Mengukur rpanjzng dengan ketelitian sampai dm terdekat.
Contoh:

ranjang pensil 12 2m.
canjany rensil itn kira- -kirs Z dm
iketelitian sampai Jdmn terdekat).

o Menaksir dan meozukur zampal cm berdekat.

hal.32



Relas : 111

Caturwulan: 2 (120 jam pelajaran)

6.

Sigwa mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan menggunakan
bilangan bulat s.d. 5000 serta melakukan perkalian dan
pembagian (bilangan kelipatan 10).

-
(Y2

.1l Penjumlahan (Hasil s.d. 5.000%
o Menjumlahkan dengan 2 kali teknik menyimpan.
o bilangan tiga angka dan empat angka (pengulangan).
o 3 bilangan (pengulangan)
o 2 bilangan empat angka (pengulangan)

6.2 Pengurangan (Bilangan yang dikurangi paling besar 5000)
o Mengnranekan dengan 2 kali teknik meminjam.
o bilangan tiga angka dari bilangan empat angka
{Pengulangan).
o 2 bhilangan empat angka dari bilangan empat angka
{Pengulangan). Misal: :

4875 3452 5000
12296 1860 2750

0 Mengursngi sebuah bilangan berturut-turut dengan dua atau
l=bih bilangan lain (pengulangan).

6.3 Penjumlahan dan Pengurangan
o Menjumlah dan mengurangi menggunakan 3 bilangan atau
lebih dengan cara bersusun pendek.
o Menentukan bilangan yang belum diketahui dalam
penjumlahan dan pengurangan.
o Menyeleszikan soal cerita.k)

e
5

Perkalisn dengan Bilangan Kelipatan 10
o Mengalikan bilangan satu angka dengan bilangan
kelipatan 10 (s.d. 30).

o menegalikan dengan 10: 1 2% 10 = 10
2 % 10 = 20
3% 10 = 30

o mensgalikan dengan bilangan
kelipatan 10 lainnya. misal: 1 x 20 = 20
2 x 30 = 60

o Mengenal tabel perkalian 10 x 10 (dimantapkan dengan
mencongak).,

Pada penvelesaian soal cerita, tekanan diberikan pada memahami

(1} s s v ]
smal tersebut. yvaitu mampu mengenal "apa yang diketahui”, ‘apa
yang ditanyakan”, dan “pengerjaan apa yang diperlukan”.
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8.

,.
-
GO

&) Urutan pengerjaan

€.5% P=mbagian dengan Kelipatan 10 Tanpa Sisa

o Membagi bilangan kelipatan 10 (s.d. 100) dengan
bilangan kelipatan 10.
o membagi dengan 10, misal: 10 : 10 = 1
20 - 10 = 2
30 : 10 = 3

= membagi dengan bilangan

kelipatan 10 lainnya. misal: 20 : 20 = 1

60 : 30 = 2
o Mengsnal hubungan rperkalian dan pembagian melalui
perkalian bilangan satu angka dengan kelipatan 10 (s=.d

10Q)Y, misal:

5 2 70 = 380 100 = 7 = 700
3B0 70 = 5 700 : 7 = 100
3B E =70 TOO0 : 100 = 7

35}

t.¢ Fangerjaan Hitung Campuran

o Menvelesalksan sosl yang mengandung sekurang-kurangnya dua
dari 4 pengerjaan penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian. sesual dengan urutan pengerjaan hitung
vang berlaku. %) x) )

o0 Menyelesaikan soal cerita vang mengandung pengerjaan
hitung campuran seperti di atas.

Siswa mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan menggunakan
pecahan perduaan, pertigaan, perempatan, dan perenaman.

7.1 Pecahan .

o Mengingat kembali pecahan 1,2, 13, 1/4. dan 1/6

o Membandingkan pecahan dengan menggunakan garis bilangan
(menggunakan tanda >, <, dan =).
Menjumlah dan mengurangkan pecahan berpenyebut gama.
Menyelesaikan soal cerita.¥)

Qo Q

Siswa mampu membedakan sudut siku-siku dan sudut bukan siku-
siku.

3.1 Bangun Datar/Sudut
o Mengenal sudut (mengenal sudut menggunakan lidi)
o Mengenal sudut siku-siku dengan cara melipat kertas.
o Mengenal sudut bukan siku-siku berpandu pada kertas
teriipat.
o Mennninkkan benda-benda di sekitar vang mempunyvai sudut
siku-siku.

ada penyelesaian scal cerita. tekanan diberikan pada memahami

ensl tersebut. yvaity mampu mengenal "apa yang diketahgi", apa
vang ditanysksn”, dan "pengerjaan apa yang diperlukan”.

dituninvkkan dengan menggunakan tanda kurapg
hagi pengerjasn vang perlu dilakukan.
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o

- Siswa mampu mengenal persegi dan persegi panjang.

9.1 Bangun Datar

2.1.1

o Membentuk persegi baru dari persegi kecil. (Misal:

nkuran 4 cm x 4 cm)

o Menggambar persegi pada kertas bertitik.

o Membuat bangun persegi dengan wmendiplak

Persegi panjang

o HMengenal persegi panjang.

o Membentuk persegi panjang baru dari persegi panjang
kecil.(Misal: ukuran Bcm x 4cm).

o Menggambar persegi panjang pada kertas bertitik.

o Membuat bangun persegi panjang dengan menijiplak

10. Siswa mampu mengukur luas dan berat.

1.1

10.2

Luas

o Menutupi permukaan benda teratur dengan bangun persegi
atau persegi panjang dan membandingkan luas permukaan
tersebut; kemudian mengemukakan alasan mengapa suatu
permuksan benda lebih luas dari, kurang luag dari, atau
sama luss dengan, yang lainnya.

o Mencari luas bangun tidak teratur dengan membilang
petak persegi. Misal: telapak tangan, telapak kaki, dan
daun.

o Membuat persegi dan persegi paniang dengan karet gelang
vads. papan berpaku kemudian menggambarnya pada kertas
bertitik dan menghitung luasnya.

Berat

o Membandingkan berat dua buah benda vang sejenis.
{1) dengan tangan (menimbang-nimbang) secara intuitif.
(Z) dengan timbangan berat sederhana. (Dibahasakan:

lebih berat dari. lebih riopgan dari, sama _berat
dengan) .

o Membandingkan berat dua benda vyang tidak sejenis.
Mizal kayu dengan besi dan mengungkapkan secara lisan
hzsil temasnnya.

Satuan Ukuran Berat

o Mengenal satuan ukuran berat: kilogram (kg), ons, dan

. gram (gri.

o~ Mengenal hubungan kg. ons, dan gr (1 kg = 10 ons =
1.000gr).

hal.3%



Kelas - I11

Caturwulan: 3 (100 jam pela,jaran)

11. Siswa mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan menggunakan
bilangan bulat 5.001 s.d. 10.000.

11.1 Bilangan dan lambangnya
o Mengenal bilangan 5001-10.000.
o membaca lambang bilangan
a menalis lambang bilangan
2 menulis nama bilangan

11.2 Nilai Tempat
2 HMengingat kembali ailal tempat: ribuan,

ratusan.
ruluhan, dan satuan.

11.3 Penjumlahan (Hasil s.d. 10.000)
n Meniumlahkan dengasn 3 kali teknik menyimpan.
a 2 bilangan empat angka (pengulangan). Misal:

2345 5729
3855 2436
————— + ————

..........

.....

11.4 Pengurangan (Bilangan yang dikurangi paling besar 10.000)
o Mengurangkan dengan 3 kali teknik meminjam dua bilangan
empat angka. Misal:

7038

..........

o Mengurangi sebuah bilangan dengan 2 atau lebih
bilangan lain secara berturut-turut. Misal:

LR ol

7845-2376-1278 = .... 7845

hal.J6
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Fenjumlahan dan Pengurangan

o Menjumlah dan mengurangi menggunakan bilangan empat
angka dengan cara bersusun pendek.

¢ Menvelesaikan soal cerita.x)

3 Penserjaan Hitung Campuran

o Menvelesaikan soal yang mengandung sekurang-kurangnya
dua dari 4 pengerjaan prenjumlahan, pengurangan,
rerkalian, dan pembagian) sesuai dengan urutan
pengerjaan hitung vang berlaku.¥¥)

o Menvelesaikan scal cerita yang mengandung rengerjaan
hitung campuran seperti di atas.k)

Siswa mampu menggunakan bilangan bulat s.d. 10.000 dalam
penghitungan uang. :

12.1

Uaneg .

o Mengenal mata unang 5.000 rupiah dan 10.000 rupiah.

o Menghitung nilai sekelompok mata uwang yang bheragam
nilainya. (Jumlah nilai s.d. 10.000 rupiah) .

o Menukar uang 10.000 rupiah, 5.000 rupiah dengan
satuan yang lebih kecil nilainya.

o Menghitung "uang kembalian” jika uang yang dimiliki dan
harga barang yang dibeli diketahui.

o Menentukan jenis barang apa saja yang dapat dibeli jika
diketahui harga satuan barang dan Jjumlah uang vang
dimiliki.

o Mengenal cara menuliskan nilai mata uang 5.000 dan
10.000 :

o Menyelesaikan soal cerita vyang berhubungan dengan
nang. )

Siswa mampu melakukan perkalian dan pembagian (hasil perkalian

s.d.

13.1

()

990).

Perkalian
o Mengenal sifat pengelompokan dalam perkalian (Nama
sifat tidak dikenalkan kepada murid). Misal:
2w 3x4=(2x3)V1x4=2=x(3x4)
Mengenal sifat penyebaran perkalian terhadap penjumlah-
an. (Mama sifat tidak dikenalkan kepada murid).
Misal: 5% (4 + 3) (6 x 4) + (5 x 3)
20 + 15
35

renyelesaian soal cerita. tekanan diberikan pada memahami
tersebut, yaitu mampu mengenal “apa yang diketahui”, "apa
ditanvakan", dan "pengerjaan apa yang diperlukan”.

+&) Upntan pengerjaan ditunjukkan dengan menggunakan tanda kurang

bagi

pengerjaan yang perlu dilakukan.
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o Mengalikan 2 bilangan: satu angka dengan dua angka.
a cara mendatar, misal:
4 = 23 4 x (20 + 3)
(4 x 20) + (4 = 3)
30 + 1
92

L]
<

{Tervutama untuk mengantar ke cara berikutnya: cara
bersusun panjang)
o cars bersusun panjang, misal:

I

|

|
"
e

a oaras bersusun pendek, misal:

13.2 Pembagian
o Membagi satu bilangan dengan bilangan lain.
o bilangan dua angka dengan bilangan satu angka.
Cara bersusun panjang. misal,

20 + 1 = 21 10 + 3 = 13
L S
3 7 83 4 / 52
(310 / 4¢)
3 1z
3 1z
iy 0

Cara bersusun pendek. misal:

31 13
S e

a v £33 q 52
& x|

-

e 12

~

K 12
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o bilangan tiga angka dengan bilangan satu angka.

Cara bersusun panjang, Cara bersusun pendek,
misal: misal:
4Q+7+=47 47
& 238 S s 235
/ 200 /s 20
25 35
1) 28
8] O
12.3 Fzrxalian dan Fembagian
o Mengsnal hubungan perkalian dan pembagian, mizal:

-

7
181
161

o
W w
It n

~J - B2

“ e

i
[§]
(]

- Menyelesaikan scal cerita yang mengandung perkalian dan
rembagian. ¥)

' N
4. Siswa mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan menggunakan
pecahan. '

14.1 Pecahan
o Mengulang pecahean 1/2, 1/3, 174, 1/5, 1/6.
o Mengenal pecahan 1/5, 1/8. dan 1/10
o Mengenal letak pecahan pada garis bilangan.
o Membandingkan 2 pecahan (Menggunakan tanda: >, <, = ).
o Menjumlah dan mengurangkan precahan berpenyebut sama.
o Menyelesaikan soal cerita.x)

ey
i

Siswa mampu mengenal prisma tegak.

15.1 Bangun Euwang : Prisma Tegak, Limas, dan Kerucut
o Mengenal kembali bola, tabung. kubus., dan balok. Yang
sudah dikenal.
o Mengenal prisma tegak. limas. dan kerucut (Model bhe-

rongga dan pejal).

*#) Upntan pengerjaan dituninkkan dengan menggunakan tanda kurang
hagi peageriazan yang perlu dilakukan.
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Kelas: IV

Tujuan :

1.

5
-]
7.
B
9

Siswa memiliki Lketerampilan dasar hitung (menjumlah,
mengurang, mengali, dan membagi ) dengan menggunakan bilangan
cacah, paling besar 100.000 dan dapat menggunakannya dalam
kehidupan sehari-hari misalnya dalam penghitungan uang.

Siswa memiliki keterampilan dasar hitung (menjumlah dan
mengurang) dengan menggunakan pecahan biasa yang berrenyebut
2, 3, 4, 5, 6, 8, dan 10 serta mengenal bentuk desimal, dan
dapat mengurutkannya.

Siswa mulai mengenal kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dan
faktor persekutuan terbesar (FPB).

Siswa mulai memiliki keterampilan menyelesaikan soal cerita
melalui pemilahan “yang diketahui”, "yang ditanyakan” dan
“pengerjaan yvang diperlukan".

Siswa memiliki pemahaman tentang angka "Romawi” mulai satu
sampal dengan lima puluh.

Siswa memiliki keterampilan mengukur keliling, luas, volum,
besar sudut, berat, dan waktu.

Siswa memiliki pandangan ruang yang langsung maupun melalui
gambar.

Siswa memiliki keterampilan membuat bangun ruang dan bangun
datar dengan cara sederhana.

Siswa memiliki kegemaran belajar matematika.

Caturwulan: 1 (96 jam pelajaran)

1.

Siswa mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan dengan
menggunakan bilangan bulat s.d. 50.000; serta penjumlahan
pecahan dan pengubahan pecahan biasa ke pecahan desimal.

1.1 Bilangan dan Lambangnya.

o Mengenal bilangan 10.001 - 50.000.
membaca lambang bilangan
menulis lambang bilangan
menulis nama bilangan

1.2 Nilai Tempat
o Mengenal nilai tempat: puluh ribuan, ribuan., ratusan,
puluhan, dan satuan.

1.3 Penjumlahan (hasil s.d 50.000)
o Menjumlahkan dengan 3 atau 4 kali teknik menyimpan.

= bilangan empat angka dan lima angka, misal:

2.345 42.355
28.765 28.765
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2 bilangan lima angka, misal:

28.765
10.538

o 3 bilangan lima angka. misal:
18_765

10._538
11.847

o Menjumlashkan 4 suku secara berturut-turut.

i.4 Pengurangan (hilangan yang dikurangi paling besar 50.000)
o Mengurangkan dengan 3 atau 4 kali teknik meminjam
= gebuah bilangan dari bilangan empat atau lima angka
misal:
34.210 4.210
5.265 3.265
o sebuah bilangan dengan 3 bilangan atau lebih secara
berturut-turut.
1.5 Penjumlahan dan Pengurangan
o Menjumlahkan dan mengurangi dengan menggunakan 4 bilangan
atau lebih, misal: 4758 + B73BZ - 46853 + 3095 = (...
o Menyelesaikan soal cerita.¥®)
1.6 N enentukan Suku atau Bilangan yang Belum Diketahui
2 Menentukan suku atau bilangan yanz belum diketahui,
mlsal:
135 + ... = 428; 125 - ... = 20
23 + n = 50 ; 53 - n = 17
... + 135 = 428; .- 125 = 90
n+ 23 =53 ; n- 23 =258
23 + n < 50, 20 < n < 30, menujn
o Menyelssaikan soal PPrlta§ yang mencakup pencarian
suku vang belum diketahui
Pada penyelesaian scal cerita, tekanan diberikan rada

cemahaman SUal tersebut, yaitu mampu mengenal “apa yang

diketahui”. "apa yang ditanyakan”, dan " pengerjaan apa yang

diperlukan”. Bahan disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari,
misal: yang menyangkut uang, berat dsb.
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o

Ferkalian

o Mengalikan 2 bilangan satu angka (Pengulangan:.

o Mengalikan bilangan dua angka kelipatan 19 dsngan
bilangan satu angka.(Pengulangan. dimentapkan dengan
wencongsk i . :

o Mengalikzn bilangan satu angka dengan bilangan dua
zngka. (Pengulangani.

Untuk mendorone kreativitas dan penyelidikan, penya-
iian soal dapat berbentuk. misal sebagai berikut

Ten -ukan pasangan bllangan vang dibentuk dari 4. 7. dan
3 gsehingga hasil kalinya paling besar.

Mengalikan 3 bilangan satu angka
M=engalikan bilangan tiga angka dengan bilangan satu

o

angka. (Cara mendatar dan cara bersusun panjang hanya
sebagai wahana).
o cars wmendatar: w 285 x (200 + 80 + 5)

400 + 560 + 35

7
7 2200 +7 xBG+7 x5
1
1

: 995
o rcars bersusun panjang, = cara bersusun pendek,
miesal: 285 misal:

7 285

————— pd 7
= m=—— x

560 1995
1400

————— (Sasaran akhir ada-
1995 lah cara ini).
(Cara mendatar dan bersusun
panjang hanya sebagai wahana, jika perlu).

Pembagian
o Membagi bilangan dua angka atau tiga angka oleh
hilangan satn angka tanpa sisa. { Pengulangan,

dimantarkan dengan mencongak).
o Membagi bilangan empat angka dengan bilangan satu angka

rsusun pendek, misal: 335



<

1.

=]
b

¢ Membagi sebuah bilangan tiga angka dengan 2 bilangan
satu angka secara berturut-turut.

Perkalian dan Pembagian (Dengan cara bersusun pendek)

o Mengalikan dan membagi dengan menggunakan 2 bilangan.
(Hasil pembagian paling besar bilangan dua angka).

o Menyelesaikan soal cerlta yang mengandung perkalian dan
pembagian. ¥)

Pecahan
o Membandingkan pecahan dengan taznda = ; > ; <, dapat
> é. (Pengulangan)

b3 b

menggunakan garis bilangan, misal

> Menentukan nama lain suatu pecahan dengan garis
pilangan.

o Menjumlah dan mengurangkan pecahan bherpenyebuf sama dan
berpenyebut tidak sama (tetapi penyebut yang satu
mervpakan kelipatan penyebut lain), misal:

1 1
——— - = ..
o 5

¢ Mengubah pecahan é, % dan io ke pecahan desimal dan
sebaliknya,
misal: 1 = 0,1
10
L = £=20.,5
z 10
1 = 2=20,2
5 1

Z. Siswa mampu mengukur panjang, volum, dan waktu dengan satuan

ukuran tidak baku dan satuan ukuran baku.

L]
<

-3

1

(-3

Panjang
= Mengenal dan mengulang satuan baku untuk panjang (km,
hm ., dam, m, dm, cm, mm) dan hubungan di antaranya

(lkm = 10hm = 100dam = 1000m = 10.000dm
Im = 10dm = 100cm = 1000mm)
o Mengulang mengukur dengan ketelitian s.d. cm terdekat.

—— - ——

YVeolum

o Membandingkan volum 2 bejana. (Dibahasakan: lebih
banvak dari, lebih sedikit dari, dan gama bapnvak dengan
atan lebih besar dari, lebih kecil dari, dan gama besar
depgan. )

penvelesaian soal cerita. tekanan diberikan pada memahami

tersebut, yvaitu mampu mengenal "apa yang diketahui", “apa

ditanyakan", dan "operasi apa yang diperlukan”.
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o Mengurutkan 3 atau lebih bejana berdasarkan volumnya.

o Mengenal kekekalan volum, misalnya melalui pengubahan
tempat =zat cair dengan volum tertentu ke tempat lain
vang berbeda uvkurannya.

Waktn

o Mengenal hubungan minggu. bulan, dan tahun.

o Mengenal jam, menit. dan hubungannya (1 jam = 680 menit)
o membaca jam sampai dengan menit (letak jarum jam)
o Mengubhah jam ke menit dan sebaliknya.

o Menyelesaikan soal cerita.(Waktu dan jarak yang di-
tempuh/keceratan).

yang

eayelesasian soal cerita, tekanan diberikan pada memahami
regebut. yaitu mampu mengenal "apa yang diketahui”, "apa
itanyakan”, dan "operasi apa yang diperlukan"”. '



Kelas - Y/
Caturwulan: 2 (96 jam pelajaran).
2. Siswa mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan dengan
menggunakan bilangan bulat 50.000-100.000
3.1 Bilangan dan Lambangnya
o Mengenal bilangan 50.000-100.000 (Mengamati. membaca.,

dan menulis)

3.2 Perkalian (sampai dengan 100Q.00Q)
o Mengzlikan dengan bilangan 10 secara berulang, misal:

10 = 10 = 100
19 % (10 =« 10) = 10 x 100 = 1.000
(10 w 10) x (10 = 10) = 100 x 100 = 10.000.

o Mengalikan dengan bilangan kelipatan 10, misal 30 x 10
(dimantapkan dengan mencongak).
o Mengalikan bilangan dua angka dengan bilangan dua angka.

o cara bersusun panjang, misal: 85
37
————— X
35 (..., 7x5
420 _..... 7 x 60
150 ...... 30 x 5
1800 ...... 3G % 680
----- +
2405
a cara bersusun pendek, misal: 65
37
455
195
————— +
1405

o Mencari hasil kali dengan bantuan perkalian dengan 100,
mizal: 75 % 12 = 3 x 25'x%x 4 x 3 =3 =% 100 x 3 = 900
o Mengalikan dengan cara bersusun pendek. misal:

298, 389
17 25
1575 1045
205 778
3825 9725

3.2 Fembagian
o Membagi dengan cara bersusun pendek.
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.4

o bilangsn empat angka dengan dua angka atau satu angka
tpengulangan), misal:

/S 108

o bilangan lima angka dengan satu atau dua angka.

Mizal:
2785 436
9 /2BOBS 52 /22872
/13 / 208
70 187
33 158
T6 312
T 312
45 0
45
)

Fengerjaan Hitung Campuran

o Menyelesaikan soal yang mengandung sekurang-kurangnya
dua dari empat pengerjaan: penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian.

¢ Menyelesaikan soal cerita yang mengandung pengerjaan
hitung campuran seperti di atas.¥)

4. Siswa mengenal pecahan senilai

4.1

Pacazhan senilai
o Menentukan pecahan senilai dengan membagi atau mengali-

karn pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama
{Dimantapkan dengan mencongak: soal dipilih yang mudah

dan sederhana).

penyelesaian soal cerita, tekanan diberikan pada memahami

tersebut, yaitu mampu mengenal "apa yang diketahui”, "apa
ditanyakan”. dan "operasi apa yvang diperlukan”.
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o Menvederhanakan pecahan,
mizal:
B8 3

10 5

(Dimantapkan dengan mencongak; soal dipilih yang mudah
dan sederhana). '

o Menentukan pembilang atau penyebut yang tidak diketahui
sehingga dua pecahan menjadi senilai,
migal:

i limantapkan dengan mencongal).
Mengubtah rpecahan bhiasa e pecahan desimal untuk

0

pecahan 4 é , misal:
1 25 :
—— = ——— = (3,25
4 100

o Mengubah pecahan biasa ke pecahan desimal untuk

- l L l 2 l 3 l 2 l—
pecahan: 2 5 4 8 10

{Pengulangan; dimantapkan dengan mencongak).

5. Siswa mampu menentukan letak suatu titik pada bidang koor-
dinat .

5.1 Kedudukan : Menentukan Letak
o Menentukan letak suatu rumah dengan alamat:
= nama Jjalan. nomocr rumah
o Menentukan letak tempat/kota pada peta.

e S s St S
: vy A B ... GV H L.
T e ettt satatat B LT St

;o1 i ‘ ' g g '
Tugu MOHAS (Monumen s et S e
Mzsicnal) terletak di oo ! ' N : i
{3 10 e e e e e e
110 ! i i o IMONAS

fommbmm e — e ——p——— b —— =

] t ' [} ] ! !
: - b 1 ’ 1 ! 1 1

T aatat S St St 3

1 t ] t t ! { 3
] - ) ] ] 1 1 ' J

B e ialat et L Bt

o Menentukan letak titik pada bidang datar (Koordinat
dengan bilangan bulat saja).
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Siswa mampu mengukur keliling bangun datar (segitiga, persegi,
persegi panjang).

6.1 Keliling Bangun Datar
o Mengukur keliling bangun datar segitiga, persegi,
rersegi panjang dengan ketelitian s.d. em terdekat,
(misal menggunakan benang).
o Mengenal rumus keliling persegi dan persegi panjang.

Siswa mampu mengenal simetri lipat/pencerminan.

7.1 Pencerwinan/Simetri Lipat
o Meng=nal pencerminan, misalnya dengan cara melipat
kertas tipis, memberi noktah dengan pensil kemudian
membuka lagi, dan noktah diperjelas.
o Mengenal eimetri lipat melalui contoh-contoh dalam
kehidupan sehari-hari (Kupu-kupu, badan manusia, dsbh.)
o Membuat bangun-bangun datar vang simetris, misalnya
dengan cara
o melipat kertas yang terlebih dazhulu diberi tinta cair.
o melipat kertas kemudian mengguntingnya.
Mengenal garis/sumbu simetri.
o Menemutunjukkan bangun-bangun yang simetris dan tidak
simetris serta menunjukkan garis simetrinya.

[n)

Siswa mampu menentukan faktor persekutuan terbesar (FPB) dan
kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari 3 bilangan (s.d. dua
angka), faktor prima, dan menggunakan angka Romawi.

3.1 Kelipatan dan Kelipatan Persekutuan
o Mengenal kelipatan suatu bilangan. misal kelipatan 5
adalah 5, 10, 15, 20, 25, ...
o Menentukan keliratan bilangan satu angka (dimantapkan
dengan menceongak, dengan soal yang mudah dan sederhana).
o Mengenal kelipatan 10 dan 25.
o Menentukan kelipatan persekutuan dari 2 bilangan satu
angka..
o Menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari 2
bilangan:
a satu angka dan satu angka
o gsatu angka dan dua angka
= dua angka dan dua angka.
(Dimantapkan dengan mencongak. Soal dipilih yang mudah
dan sederhana)

3.2 Faktor dan Faktor Persekutuan
o Mengenal ciri-ciri bilangan habis dibagi 2, 3, 4. dan 5
o Mengenal faktor dari suatu bilangan. Misal, faktor dari
12 adalah 1, 2, 3, 4, 6, dan 1Z.
o Mencari faktor suatu bilangan (s.d. bilangan dua angka)
iDimantapkan dengan mencongak. Soal vyang mudah dan
sederhana).
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3.3

o

Mencari fsktor persekutusn dari 2 bilangan (s.d. bilangan
dua angka). .

Mencari faktor persekutuan terbesar (FPB) dari 2 bilangan
{g.d bilangan dua angka).

(Dimantapkan dengan mencongak. Soal yang mudah dan se-
derhana).

FPB dan KPK

8]

Menentukan FPB dan KPK dari 2 bhilangan (s.d. bilangan
dua angka. (Dimantapkan dengan mencongak. Soal yang
mudah dan sederhana).

Bilangan Prima dan Faktor Prima

o
(5]

o

Mengenal bilangan prima.

Mencari fakteor prima suatu bilangan (s.d. bilangan dua
angks ) dengan menggunakan tabel/daftar dan pohon faktor.
Menentukan FPB dan KPK dari 3 bilangan.(s.d. bilangan
daa angka). (Dimantapkan dengan mencongak. Soal vang
mudah dan sederhana).

Bilangan Fomawi (I s.d. L)

[v]
[p]

Mengenal lambang bilangan Romawi yang sederhana.
Mengnbah lambang bilangan desimal ke lambang bilangan
Romawi dan sebaliknya.

(Dimzntapkan dengan mencongak. Soal yang mudah dan
sederhana ;.
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Kelas : IV

Caturwulan: 3 (80 jam pelajaran).

S

8. Siswa mampu mengurutkan pecahan serta melakukan penjumlahan
pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama.

V7]

.1 Pecahan
o Membandingkan dua pecahan (tanpa garis hilangan). Meng-
gunakan tanda “>", "<", atau dengan bantuan KPK.
a pecahan berpenyebut tidak sama.
o peczhan desimal, misal : 0,2; 0,125 dan seterusnya
o Mengurutkan 3 pecahan

o cecahan berpenvebut sama, misal:

1l . X
4 " A4

o K3

o pecahan berpenyebut tidak sama, misal:

L

Lo A
5 " 4 7 5

c pecahan desimal vang sudah dikenal, misal:
0,15 < 0,2 < 0,3
(Dimantapkan dengan mencongak.)
2.5 Penjumlahan Pecahan
o Menjumlahkan 2 pecahan berpﬁnJPbut tidak sama

. 1 !
o kedua pembilang 1, misal: P g = ...
o salah satu pembilang 1, tetapi hasil jumlahnva Kurang
dari 1, misal: .
- s 1, 3 .
5 4-vsns

9.3 Pengurangan Pecahan
o Menguranekan pecshan berpenyebut tidak sama. (Dapat
juga digunzkan tabel perkalian untuk menentukan KPK).

2.4 Penjumlahan dan Pengurangan Peczahan
- Menvelesaikan soal vyvang mengandung penjumlahan dan
pengurangan pecahan.
o Menyelesaikan soal cerita.+)

Pada penyelessian soal cerita, tﬁkanan diberikan pada memahami

2 " _
soal tersebut, yaitu mampn mengenal "apa yang diketahui” apa.
vang ditanyakan”, dan “"operasi apa yang diperlukan”.
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10, giswa mengenal trapesium dan Jajar genjang, macam-macam

sudut, dan macam-macam segitiga, serta mengenal sisi, rusuk,
titik sudut pada bangun ruang.

10.1 Trapesium dan Jajar Genjang
o Mengenal trapesiuvum dan jajar genjang. (Model kerangka
dan padst/bidang).

10,2 Sudut
o Mengenal sudut lancip dan tumpul bervandu pada kertas
terlipat siku-siku.
o Mengelompokkan sudut-sudut sejenis.
o Menggambar/membuat sudut siku-siku dengan esepasang
renggaris segitiga.

1.3 Segitiaga

o Mengenal macam-macam segitiga (sembarang, sama kaki,
samasisi. lancip. siku-siku, tumpul).

o Membentuk segitiga baru dari beberapa segitiga sama
sisi kecil.

0 Menggambar segitiga dan jajar genjang pada kertas
bertitik.

o Membuat model segitiga dan jajar genjang.

o Membentuk bangun geometri dari bagian-bagian tangram
dan menyebutkan namanya (Tangram 2 dan 3 bagian).

10.4 Prisma Tegak, Kubus., Balok. Limas. Kerucut, Tabung. Bola.
o Mengenal istilah sisi, rusuk, dan titik sudut pada
rrisms  tegak, kubus, balok., limas (model berongga,
rvadat, kerangka) dan bola, kerucut, tabung, (model
berongga, dan padat).
o Mengenal Jaring-jaring kubus dan balok. (Misal
menggunaskan rangkaian 6 persegi dan persegi panjang.
o Menggambar bangun ruang. (Diutamakan kubus., balok)

[
js

>iswa mampu mengukur besar sudut, luas, dan menentukan berat.

11.1 Mengukur Sudut
o Mengukur besar sudut dengan satuan tidak baku.
o Menghubungkan besar sudut dengan sudut siku-siku
(sudut lancip, sudut ftumpul).

11.Z Luas
o Menghitung luas persegi dan persegi panjang dengan
L=8 of ~ 3
o membilang petak persegli satuan.
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membilang petak persegi satuan pada baris dan
mengalikannva dengan banyak baris.

o Mengenal rumus luas persegi dan persegi panjang. 2
Ta Meneenal satuan luas baku: meter peraevl (m )
dezimeter persegi Ldm ), -Aan oentlmgter persegi cm®).

o Mengenal luas 1 m“’ 1dm®® dan lcm® dalam berbagai

bentulk. ,

o Memperkirakan luas suatu daerah berbentuk
rersegi panjang. misal halaman sekolah. (Perkiraan
dengan menggunakan bilangan hulat)

o Membuat berbagaili bangun datar dengan luas tetap pada

rapan berpaku atau dengan cara merangkai 4 atau 5
persegi (Ukuran persegi : 4 cm X 4 cm), misal:

Catatan:
Luas persegi adalah singkatan dari luas daerah
re x:ﬁP,GJ a
lgag_ﬂ‘glilaa adalah singkatan dari luas daerah
segitigna .
lmu_}.mgkamn adalah singkatan dari luas daerah

lingkaran, dan seterusnya.

11.3 Satuan Ukuran Berat

o Mengenal satuan ukuran berat: kilogram, kuintal, dan
ton dan mengulang kg s.d. gram.

o #Mengenal hubungan kilogram., kuintal, dan ton, serta
hubungan kg, hg. dag, gram.
{dimantapkan dengan mencongak dengan soal yang mudah
dan sederhana).

o Menvelesaikan soal cerita.

———— e ———

) Pada penyelesaian soal cerita. tekanan diberikan pada memahami

soal tersebut, yaitu mampu mengenal "apa yang diketahui", "apa
vang ditanyakan", dan "operasi apa yang diperlukan”.
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Kelas : V

Tujuan :

1.

b

Siswa memiliki keterampilan dasar hitung (menjumlah., me-
ngurang, mengali, dan membagi) menggunakan bilangan cacah,
paling besar 1 juta dan menggunakan pecahan biasa dan desimal
dan dapat menggunakannya dalam hitung sehari-hari dan hitung
vang.

Siswa mulai mengenal dan memahami pengertian kuadrat dan akar
pangkat dua suatu bilangan serta mulai mengenal bilangan
negatif secara praktis.

Siswa memiliki keterampilan menentukan dan menggunakan KPK dan
FPB beberapa bilangan.

Siswa memiliki keterampilan menyelesaikan soal cerita melalui
pemilahan "yang diketahui”, "yang ditanyakan" dan "pengerjaan
yvang diperlukan'.

Siswa memiliki keterampilan menghitung keliling, luas, dan
volum bangun-bangun datar dan ruang yang utama, dengan rumus.
Siswa memiliki kemampuan memandang ruang pada suatu
gambar. ’

Siswa memiliki pengertian tentang "“simetri lipat"”, "simetri
putar” dan awal pengertian koordinat.

Siewa memiliki keterampilan mengelola data secara sederhana.

Caturwulan: 1 (96 jam pelajaran)

1.

Siswa mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan, perkalian -
dan pembagian menggunakan bilangan bulat 100.001 - 500.000

1.1 Bilangan dan Lambangnya _
o Mengenal bilangan 100.001 - 500.000 (mengamati, membaca,
dan menulis).

1.2 Nilai Tempat
o Mengenal nilai tempat: ratus ribuan, puluh ribuan,
ribuan, ratusan, puluhan, dan satuan.

1.3 Perkalian (Hasil s.d. 500.000)
o Mengalikan dengan cara bersusun pendek.
= bilangan tiga angka dengan empat angka.
Misal : 2345
169

14070.

= 3 bilangan atau lebih.
Misal : 50

------
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P
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s

2]

P
’
(9]

Pe

(5]

mbagian (Bilangan yang dibagi paling besar 500.000)
{fembagi dengan cara bersusun pendek.

o bhilangan enam angka dengan satu atau dua angka.
Misal:
34587 8789
5 S 28 JSemmmm———
/ 172835 /190082
S50 .. i 168. ..
2., 220. .
20, 196..
3. 249,
=E. 224.
33 zha
30 252
35 0
35
o sebuah bilangan dengan dua atau lebih bilangan lain.
Misal: 141.000 - 3 : 94 = ....

Pengerjaan Hitung Campuran.

Q

8]

Menvelesaikan e0al yang mengandung sekurang-kurangnya
dua dari empat pengerjaan: penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian. Misal:

7 = BB5 + 4792 = . ...

3433 - 19 x 687 = (...

16 + B8 2 32 - 126 :+ @ = .....

283 (384 + ZB7T5) : (9756 - 974Z) = .....

Menvelesaikan soal cerita yang mengandung pengerjaan

hitung campurandi atas *).

Pengknadratan ,Pemangkatan Dua

Q
5]

Mengenal arti kuadrst-pangkat dua suatu bilangan
Mencari hasil pengkuadratan bilangan satu angka
bilangan. dua angka. -
Misal: 3°“ = 3 x 3 = 9; 157= 15 x 15 = 225
Mengenal bilangan kuadrat 1. 4, 9 dan seterusnya.
Menemukan pola pada bilangan kuadrat.

dan

o Menemukan pola hasil kuadrat bhilangan dua angka dengan
satuan 5.
Misal: 1857 = (...
25 = Lieee..
Pads penyelesaian socal cerita, tekanan diberikan pada

memahami soal tersebut,

yaitu mampu mengenal "apa yang

diketahui”. "apa vang ditanyakan. dan "pengerjaan apa yang
liperlukan”. Bahan disesuaikan dengan kehidupan se- hari-
hari. misal vang menyangkut uang tabungan, berat.
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{a

I'icari dengan cara sebagai berikut:

1& 25
15 25
-—-—x  —=—-- X
228 B82S
| ] 1 !
1 t L !
' ] ] !
1 ‘ 1 1
I ) t )
] 4 1 1]
1 ] 1 ]
! ] ] 1y
PN & x5 PN 5 x5
! 1
' 1
N==—m———— (2+1)x2

N {1+1)x:1
{dimantarkan dengan mencongak)

1.7 Penarikan Akar Pangkat Dua
¢ Mengenal arti "akar pangkat dua” dari suatu bilangan.
o Mencari hasil penarikan akar pangkat dua beberapa
bilangan kuadrat (dilanjutkan dengan mencongak).
¢ Memperkirakan hasil penarikan akar pangkat dua suatu
bilangan bukan kuadrat kurang dari 25, dengan rengapitan.
(Hasil boleh diperiksa dengan kalkulator). Misal:
T
/4
AT
o Memperkirakan panjang sisi s=ebuah bujursangkar Jjika
luasnya diketahui.

.
-
>

i
[ Y

g = 3 maka
[0

) “« e e =

2. Siswa mampu mengubah pecahan biasa ke dalam bentuk desimal
dan mengurutkannya.

Z.1 Pecahan Desimal
o Menginzat kembali membagi bilangan satu angka dengan
bLilangan satu angks vang lebih besar. Misal: 1:3 dengan
e

CATAL
(1,3333...
/r" _________
S0 .00
. ..
10
2
10
]
1
ot
10
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o Menaubsh pecahan biasa ke dalam bentuk desimal (bukan

naMms, desimal) dengan ketentuan.
(1} bilangan vang sama atau lebih dari 5 dibulatkan ke
bilangan didepannya.
Misal: 2 = 00,8866 .... dibulatkan menjadi
3 (0,87 ke dua angka di belakang koma.
{2) bilangan yang kurang dari 5 ditiadakan.
Misal :1 = 00,3333 .... dibulatkan menjadi
3 0,33 ke dua angka di belakang koma.

~.

2.2 Hilai Temrat
o Mengenal nilai tempat pada pecahan desimal.

Misal:
4,25
L
rer seratusan
per sepuluhan
satuan

o Membandingkan dua pecahan dengan cara mengubahnya
terlebih dahulu menjadi pecahan desimal.

(D

- Siswa mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan, perkalian
dan pembagian menggunakan bilangan bulat 500.001 - 1.000.000..

3.1 Bilangan dan Lambangnva :
o Mengenal bilangan 500.001 - 1.000.000 (mengamati, wmem-
baca, menulis).

3.2 P rkalian (Hasil s.d. 1.000.000)
o Mengalikan dengan cara bersusun rendek
o bilangan tiga angka dan empat angka
o 2 bilangan empat angka.

3.3 Pemkagian (Bilangan yang dibagi paling besar 1.000.000).
o Membagi dengan caras bersusun pendek.
o kilangan =nam angka dengan satu atau dua angka.
» sebuah bilangan dengan dua atau lebih bilangan lain.

3.4 Pengerjaan Hitung Campuran.

o Menvelesaikan soal vang mengandung renjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian sesuai dengan
aturan pengerjzen hitung yang berlaku.¥¥)

o Menyelesaikan soal cerita.¥)

+} pada penyelesaian scal cerita, tekanan diberikan pradz mema-
hami seczal tersebut, yaitu mampu mengenal “apa vang dike=
tahui”. "apa yang ditanyakan”, dan "operasi apa yang diperlu-
kan'.

#¥) Urntan pengerjaan ditunjukkan dengan menggunakan tanda kurung

bagi pengerjaan yang perlu didahulukan.
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3.5 Bilansgan Negatif

o Mengenal bilangan negatif (Mengenal saja). Pengenalan
awal dengan cara:
o maju-mandur;
o naik-turun;
a pinjam hutang;

o Membaca dan menulis lambang bilangan bulat negatif

o Mengenal bilangan bulat negatif pada garis bilangan.

Siswa mampu menentukan luas, keliling, serta berat.

4.1 Luas dazn Keliling
2 Mengenal rumus luas segitiga (diturunkan dari rumus

ol ukan keliling bangun gabungan, misal persegi dan

o Menentukan luas bangun gabungan, misal persegi dan
segl tiga.

4.2 Satuan Ukuran Berat '
o Menggunakan satuan ukuran berat (kg, kw. ton) untuk
menyelesaikan soal-snal vyang dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari. (Misal jual beli) (pengulangan).



Kelas - vV

Caturwulan: 2 (96 jam pelajaran)

5.

£

("o

Siswa mampu menentukan waktu.

5.1 Waktu

o Mengenal hubungan hari, minggu, bulan, tahun, windu, dan
abad.

o Mengenal jam., menit, dan detik.
o membaca dan menggambar jam dengan bilangan bulat dan

tidak bulat.

o mengubah jam ke menit dan detik, dan sebaliknya.

o Menvelesaikan soal cerita.

Siswa mampu membaca dan menggambar sudut.

5.1 Budut (Membaca dan menggambar sudut).

o Membaca sudut yang ditunjukkan oleh jarum jam atau benda
lainnya dalam derajat (Perlu diperhatikan arah membaca
sudut dan penunjukkannya hanya jam bulat dan setengah
jam).

o Membuat,/menggambar sudut dengan busur derajat.

o Menggambar sudut siku-siku, tumpul, dan_lancip dengan
busug derajat (Siku-siku=80", tumpul > 807, dan lancip

207 ).

Siswa mampu melakukan penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian pecahan.

-3,

0 Me gubah pecahan biasa (pembilang lebih bhesar dari
penvebut) mepnjadi pecahan campuran melalui peragaan
dihubungkan dengan pembagian bersisa; dan sebaliknyva.

7.2 Penjumlahan Pecahan

o Menjumlahkan 2 pecahan berpenyebut tidak sama dengan
hasil lebih dari 1.
o Pecahan biasa dan pecahan biasa. Misal 2/3 + 4/5 = ...

a Peczhan biasa dan pecahan campuran. Misal: 2/3+1 1/2=..
o Pecashan rampuran dan pecahan campuran, misal:

2 34 + 4 2/5 = (...
iUntuk soal- soal sederhana dimantarkan dengan mencongak).
» Menjumlahkan 3 pecahan berpenyebut tidak sama secara
berturut-turuvt.

7.3 Pengurangan Pecahan
» Mengurangkan DPcah=n dari bilangan asli (l 2, 3. ().

o ﬁinz&ra;dkaé ppr;ﬁéﬁ berpenyebut tLidak sama. (Ragam:
lihat 7.2 penjumlahan pecahan di atas). Misal:
3.4 - L/ o= ... T3 - 355 = L.,
(Untuk soal-soal sederhana dilanjutkan dengan mencongak) .
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B}

o Mengurangi suatu pecahan dengan 2 pecahan lain vang
berpenyebut tidak sama secara berturutan.

~J
':._

Fenjumlahan dan Pengurangan Pecahan

o Menyelesaikan soal yang mengandung penjumlahan dan
pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama.

o Menyelesaikan scal cerita.

7.2 Perkalian Pecahan

o Mengalikan pecahan:
o Bilangan asli dengan pecahan biasa. Misal: 3 x 1/5 =.
o Bilangan asli dengan pecahan campuran. Misal:2x1 3/4=
e Pzcahan biasa dengan pecahan biasa. Misal: 3/4 x 1/2=
a Pecahan biasa dengan pecahan campuran.Misal:3/4x3 1/2
o Pecahan campuran dengan pecahan campuran: 1 2/5x2 3/8.
{Untuk soal-soal sederhana dimantapkan dengan mencongak).

o Mengalikan 3 pecahan berturut-turut.

7.5 Pembagian Pecahan

o Membagi pecahan, sebagai lawan perkalian. (Ragam :
lihat mengalikan pecahan di atas). Misal :
3 :1/5 = (... 5 2 1 3/4= ....; 3/4 : 1/2 = ....;
3/4 + 3 1/2 = .... ; 12/ :23/8= ....
(FKagam:Lihat mengalikan pecahan di atas; untuk sonal-scal
sederhans. dimantapkan dengan mencongak).

0 Membagi suatu pecahan dengan 2 pecahan lain secara
berurutan.

7.7 Pengerjaan Hitung Campuran
0 Menyelesaikan soal-soal yang mengandung sekurang-
kurangnya dua dari pengerjaan: perkalian, pembagian,
renjumlahan dan pengurangan pecahan.
o Menyelesaikan soal cerita yang mencakup pengerjaan di
atas.

[of
8. Siswa mampu menggunakan simetri lipat dan mampu memanipulasi

bangun datar.

B.1 Simetri Lipat/Pencerminan
o Mengulang pengertian simetri lipat.
o Mengenal simetri lipat dan menentukan sumbu simetri
bazngun-bangun datar.

o Persegi panjang, persegi, segitiga, trapesium, jajar
g=njang. belah ketupat, layang-layang, dan lingkaran.
Migal @ . I3 . b

~ ; . ‘
N I ’/
N Persegi memiliki 4
——-L——-ﬁﬁ--——-—w simetri lipat
- ) o
4 L} \'A
rd 1 -
1 ~
/ N1

]
1
{Untuk soal-soal sederhana dimantapkan dengan mencongak)
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o Membuat bangun. dengan karet gelang pada papan berpaku,
ang menunjukkan hasil pencerminan dari bangun lain yang
ditentukan. )

o Membuat hasil pencerminan suatu bangun, pada kertas

bertitik. (Sumbu pencerminan tegak dan mendatar).

-
3

5.2 Bangun Datar

o Membentuk bangun datar dari peotongan tangram (Tangram 3
dzn 5 bagian vang telah dikenal.

3.3 Pengubinan

o Pengubin bangun-baneun atan susunan bangun geometri yang
telah dikenal.

¢ v
v- Siswa mampu menentukan luas dan keliling bangun datar

9.1 Luas dan Keliling
o Mengingat kembali rumus luas segitiga.
0 Mencari luas persegi panjang yang salah satu sisinya
mengandung setengah satuan ukuran (misal: 7,5 cm x 5

cm), dimulai dengan menggunakan kertas bgrpptak o
o) Mengenal hubunean ukuran lyas km” s.,d. m” dan mn“s.d. mm“
dan ha = hm“; "are"” = dam™; ca = m".

o Mengamati luas dan keliling persegi panjang dengan
menggunakan kertas bertitik atau papan berpaku: Luas
tetap keliling berbeda; keliling tetap, luas berbteda.
Misal:

Keliling tetap., luas berbeda. .



L3

Kelas Vv

Caturwulan: 3 (80 jam pelajaran)

10,
Siswa mampu melakukan pengjumlahan, bpengurangan, perkalian,

dan pembagian menggunakan pecaban desimal.

1.1 Fecahan Desimal
2 Mengubah pecahan biasa menjadi persen, dan sebaliknya.
o Pecahan sederhana, misal:
1,2 = 0,5 dan 1/2 = 50/100 ditulis 50 %
gehingga 172 = 0,5 = 50 %
1/4 = 0,25 dan 1/4 = 25/100 ditulis 25 %
sehingga 1/4 = 0,25= 25 %
374 = 0,75 dan 374 = 75/100 ditulis 75 %
sehingga 3/4 = 0,75= 75 %
Tzrlebih dahulu dinyatakan menjadi pecahan perse-
ratue. (Soal yang muadah dan sederhana dimantapkan
dengan mencongak).
0 Menvelesaikan soal cerita yang mengandung pecahan
desimal dan persen. '
» Mengenal per mil (%0).

10.Z2 Penjumlahan Pecahan Desimal

o Menjumlahkan pecahan desimal:
a 1 desimal dan 1 desimal
o 2 desimal dan 1 desimal
a 2 desimal dan 2 desimal (termasuk perseratus/persen)
(dimantapkan dengan mencongak. Bilangan dipilih yang
sederhana),

o Menjumlahkan 3 pecahan desimal berturut-turut.

13,3 Pengurangan Pecshan Desimal
o Mengurangkan pecahan desimal:

o 1 desimal dan 1 desimal

c 2 desimal dan 1 desimal

o 2 desimal dan 2 desimal (termasuk pprspn/oprseratus)
(dimantapkan dengan mencongak. Bilangan dipilih yang
zederhana)

urangi suatiy pecahan desimal dengan 2 pecahan
mal yvang lain berturut-turut.

(9l
54
i)
o]
H )

1.4 Fenjumlahan dan Pengurangan Pecahan Desimal (Termasuk
rerseratus/persan)
o Menvelesaikan soal-soal yang mengandung penjumlahan
dan pengurangan recahan desimal dan persen.
o Menvelesaikan so0al cerita.

10.5 Perkalian Pecahan Desimal
o Mengslikan bilangan bulat dengan pecahan desimal
(1 desimal), misal: 3 = 0.5 = (...
o Mengalikan pecahan desimal:
a 1 desimal dengan 1 desimal. Misal: 0,2 x 0.6 = (...
o 2 desimal dengan 1 desimal. Misal: 0,15 X 0.7 = ...
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simal dengan 2 desgimal. Misal: Q0,15 x 0.27= ...
ikan j opoahdn desimal. misal:
ceee 3 0,320,15 x 0,57 = ...

0~
()1

0,2 x 0,8 %

140.6 Pembagian Pecahan Desimal

o Membagi pecshan desimal dengan bilangan bulat satu

angka dan bilangan desimal (Untuk soal yang mudah dan
- sederhana, dimantapkan dengan mencongak).

Misal: 0.5:5 = ....; 0,3:2 = ..... : 0,5:0,2 = . ....

o Membagi suatu pecahan desimal dengan 2 chahan deulmal
vang lain secara berturutan.
Misal: 0,15 : 3 : 0,2 = ...... e e

1400,

~]
L4 U

ngerjaan Hitung Campuran

o Menyelesaikan soal-soal yang mengandung sekurang-
knrangnya dua dari pengerjaan: perkalian, pembagian.
renjumlahan. dan pengurangan pecahan desimal.

1.5 Pecahan dan Perbandingan
o Mengenal arti pecahan sebagai perbandingan sebagian
dengan- kegeluruhan jumlah benda dalam suatu kumpulan.

0 o 2
o o 5

Yzng hitam "ada 2 dari 5", ditulis 2/5. Dapat juga

dikatakan “yang hitam” berbanding ‘“semua' adalah
. , "2 berbanding 5", ditulis Z:5.

Jadi 2/5 mempunyai nilai sama dengan 2:5.

(Intuk soal yang mudah dan sederhana dilanjutkan
. dengan mencongak).

o Menyelesaikan snal cerita vang mengandung arti pecahan
di atas.

11. Siswa mampu mengenal trapesium serta menggunakan simetri
lipat dan simetri putar.

11.1 Bangun Datar

o Mengambar lingkaran dan trapesium pada kertas
bertitik.

» Membuat bangun lingkaran dan trapesium dengan menjiplak.
{Khusus untuk lingkaran. dikenalkan menggambar dengan
menggunakan jangks).

o Mengenal dan menggambar belah ketupat dan layang-layang
dengan kertas berpetak.

» Menentukan sumbu simetri.

11.%2 Simetri DPutar
o Mengenal simetri putar.
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5]

)

Menentukan rusat dan sudut putaran pada bangun datar.
Misal:
1 A

Pada bangun persegi di atazs, musalt putarnya P.

Supsyva 1 menempatl 2, 2 menempati 3, 3 menempati_4, 4
menempati 1. maka bangun itu diputar sebesar 90° se-
arah jarum jam dengan pusat P.

Membentuk bangun baru densgan cara memutar suatu
bangun dengan pusat putaran dan besar sudut putaran
vang ditentukan sendiri.

11.32 Bansun Ruang

5]
0
0

Mengenal jaring-jaring tabung, limas, dan kerucut.
Menggambar tabung. limas, dan kerucut.

Membnuat bangun tabung, limas, dan kerucut.

Siswa mampu menentukan volum kubus dan balok menggunakan

satuan

12.1 Volum

(s}

Qo

baku

Mencari volum kubus dan balok dengan cara
membilang kubus satuan.

Mengenal rumus volum kubus dan balok.

menghitung volum kubus dan balok df—'*nganSrmm’ma—;.,3 3
Mengenal satuan volum yang baku: 1 cm™, 1 dm"~, 1 m
melalui kubus dengan rusuk 1 cm, 1 dm, dan 1 m.

(Dilanjutkan dengan mencongak tentang menghitung volum
kubus dan balok yvyang ukuran rusuknya sederhana dan

mudah). 3 3 3
Mengenal hubungan m"~, dm” dan cm’
Membuat  bangun kubus dan balok yang volumnya

ditentukan.

Siswa mampu membuat dan membaca diagram batang/lingkaran

13.1 Pengumpulan dan Pengelolaan Data

[»]

Q

o

[

Mengumpulkan data. Misal:

a Murid pria dan wanita

@ Hasil lemparan dadu, mata uang.

Membuat format sederhana untuk mengumpulkan data.
{Mengarah ke pembuatan tabel frekuensi).
Mezmbaca dan membuat tabel frekuensi sederhana.
membaca jadwal perjalanan kereta api,
Membaca, membuat, dan menafsirkan diagram batang dan
lingkaran.

(Misal

- 63 -

perolehan medali).



Kelas : VI

Tujuan :

1.
2.

3.

4.

Siswa mulai mengenal dan menggunakan pengertian pangkat tiga
dan akar pangkat tiga suatu bilangan.

Siswa semakin mantap keterampilan dan penguasaannya atas bahan
ajar yang telah diterimanya, melalui pengulangan-pengulangan
Siswa mulai mengenal dan memahami penggunaan kalkulator dan
rengerjaan menjumlah dan mengurang menggunakan bilangan
negatif (bila perlu, dan dimungkinkan; tidak wajib).

Siswa lebih terampil mengelola data secara sederhana.

Caturwulan : 1 (96 jam pelajaran)

1.

Siswa mampu melakukan berbagai pengerjaan bilangan menggunakan
bilangan bulat 1.000.001 atau lebih .

1.1 Bilangan dan Lambangnya
o Mengenal bilangan 1.000.001 atau 1lebih. (Mengamati,
membaca dan menulis)

1.2 Nilai Tempat
o Mengenal nilai tempat: Jjutaan, ratus ribuan, puluh
ribuan, ratusan, puluhan, dan satuan.

1.3 Perpangkatan Tiga

o Mengeqalaarti "pangkat tiga" suatu bilangan.
Misal: 2 2x2x2=28

o Mencari gasil pemanggatan tiga suatu bilangan.
Misal: 5° ee.-> 10 e
(dimantapkan dengan mencongak: soal dipilih yang mudah
atau sederhana)

o Mengenal "bilangan kubik", mlsal: 1, 8, 27 dst.

1.4 Faktor Prima.

o Mencari faktor prima suatu bilangan (s.d. bilangan tiga
angka) dan menuliskannya dalam:yentu5 perkalian bilangan
berpangkat, misal: 360 = x 3 x 5 (Faktorisasi
prima)

o Menentukan faktor prima suatu bilangan (s.d. bilangan
empat angka) dan menuliskannya dalam bentuk perkalian
bilangan berpangkat.

1.5 FPB dan KPK.

o Menentukan FPB dan KPK dari 2 atau 3 bilangan (s.d.
bilangan dua angka) dengan menggunakan faktor prima
(Pengulangan)

o Menentukan faktor persekutuan terbesar (FPB) dan ke-
lipatan persekutuan terkecil (KPK) dari 2 bilangan

Bilangan tiga angka dan dua angka
Dua bilangan tiga angka
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1.6 Penarikan Akar Fangkat Tiga

<

Mengenal arti “akar pangkat tiga"” dari suatu bilangan.

o Mencari hasil vrenarikan akar pangkat tiga Dbeberapa

w}

~

. Siswa

<.

2

Q

s

1 Pe

bilangan kubik. (Dimantapkan dengan mencongak; soal

dipilih yang mudah atau sederhana)
Memperkirakan panjang rusuk sebuah kubus yang volumnya
ditentukan. (Bilangan ukuran volumnya: bilangan kubilk).

mampu menggunakan pecahan sebagai perbandingan.

ah

cahan.
Mengenal arti opecahan sebagai perbandingan banyak benda
dari satu kumpulan dengan banyak benda dari kumpulan
lain, mludl:
o 0 5]
0 0 0
's) o P 0

Banyvak benda P berbanding banyak benda @ adalah 5
berbanding 3. Selanjutnya ditulis singkat P : Q@ = 5 : 3,
vang sazma arti dengan P = 5

Q@ 3
13 5 5 Q 3 3
————— T m———— = ——— e T T dan
P+ @ 5+ 3 8 P+ Q 5+ 3 5]
p 5 5 Q 3 3
P-4q 5-3 2 P-@ 5-3 2

Menyelesaikan soal cerita yang mengandung perbandingan
Ji atas, misal:
Umur seorang ayah dan anaknya berbanding 5 : 3.
Jumlah umur keduanya adalah 56 tahun. Berapakah
vwmly masing-masing? atau
mar seorang ayah dan anaknya berbanding 5 : 3.
Selisih umur keduanya adalan 14 tahun. Berapakah
nmur masing-masing? %)
Menggunakan perbandingan,
1} 3 liter bensin untuk menempuh 60 km
3 liter bensin untuk menempuh .... km.

-2

dan Fahrenheit (F) adalah 5 : 4 : 9.

+) Pacda penyelesaian soal cerita, tekanan diberikan pada
2

r mahaman memahami soal terspbut yaitu mampu mengenal

‘apa.  yang diketahui”, "apa yang ditanyakan”, dan
"pengerjaan apa yang diperlukan”. Bahan dise uaikan
dengan kehidupan sehari-hari, mis dl: yvang menyangkut

uang, berat, dan waktu.
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Selesaikanlah scal-soal berikut.

50°C = .... °R (4/5 x 50 = 40°R
50°C = °F (9/8 x 50 = 90 + 32 = 122°F
77°F = .... ¢ 5/9 x (77 - 32) = 5/9 x 45 = 25°C

2. Siswa mampu menentukan panjang, luas, berat, dan waktu

3.1 Panjang

o Menerapkan keterampilan mengukur dalam soal kehidupan
sehari-hari. Misal: mengukur tinggi tiang bendera/antena
mengeunakan klinometer.

o Mengnlang hubungan km. hm, dam, m, dm. cm, dan mm.
(1km = 10hm = 100dam = 1000m = 10.000dm = 100.00cm =
1000 . 000 mwmm)

o Memperkirakan. dengan perhitungan, Jjarak sebenarnya
suat bidang datar pada denah berskala, misal:
1} Sebidang tanah berbentuk persegipanjang.

Panjang 1 km dan lebarnya 1 km

Gambarkan bidang tanah itu dengan skala 1 : 1000.000.

—~—

Denah sebidang tanah berskala 1 : 1000 dan berbentuk

rersegipanjang. Panjang dan lebarnya masing-masing .

%5 mm dan 14 mm. Berapa keliling sebenarnya bidang

: tanah itu?

o Memperkirakan tinggi pohon, menara melalui pengukuran
dengan meter. ’

o Memperkirakan, dengan perhitungan, Jjarak sebenarnya
antara 2 kota pada peta berskala, misal:

Jarak kota A dan B pada peta adalah B cm.

Jika skala peta itu 1 : 1000.000, herapa

jarak kota A dan B sebenarnya?

£

3.Z. L ua s.
o Membandingkan luas persegi panjang dengan jajar genjang
vang alas dan tingginya sama. (Menemukan rumus luas

Jajar genjang). )

o Mengenal rumus luas lingkaran (tidak menemukan)

o Menggunakan rumus luas lingkaran.

o Mencari luas permukaan bangun ruang. (Balok, kubus,
tabung., limas., prisma tegak).

o Menerapkan keterampilan menghitung luas dalam soal
kehidupan sehari-hari,misal: menghitung luas halaman
sekolah, kolam renang, kebun, dinding gedung).

o Mengenal_ kembgli sisten metpik untuk luas dan hubungan-
aya. (km“”, hm“,dam”, m“, dm”, cm™, mm™; ha, a. ca).

o Memperkirakan, dengan perhitungan, luas sebenarnya
suatu bidang datar pada denah berskala.

o Memperkirakan, dengan perhitungan, luas sebenarnya
suatn daerah (kota, pulau, dsb.) pada peta berskala.

c)l
.
%
.
t

e v a L.
Menggunakan satuan ukuran berat untuk menyelesaikan
soal-soal. (Pengulangan)

Q
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s

Wakt u.
o Menggunakan hubungan hari, minggu, bulan, tahun, windu
dalam perhitungan. (Pengulangan).
o Mengubah jam ke menit dan detik. (Pengulangan)
Contoh:
3 jam = .... menit
= .... detik dsb.
{Dimantapkan dengan mencongak; soal dipilih yang mudah
atau sederhana)
0 Menggunakan/menyelesaikan scal tentang waktu dan Jjarak
vang ditempuh/kecepatan (Pengulangan/pemantaran).
o Menggunakan jam, menit, dan detik dalam perhitungan.
Contoh:
1} 3 jam .45 menit 27 detik
4 jam 39 menit 48 detik

.. Jdam ... wenit ... detik

%Y Sehari ada 7 jam pelajaran, lamanya 35 menit.
Berapa menitkah lamanya belajar dalam seminggu?
(Seminggu 6 hari sekolah}.

4. Siswa mampu mengenal bangun segienam beraturan dan segilima
beraturan serta menggunakan pencerminan dan menentukan
koordinat.

4.1

Bangun Datar. :

2 Mengenal kembali simetri lipat, simetri putar untuk
berbagai bangun datar

0 Mengensl segienam beraturan dan segilima beraturan.

o Menggambar segienam beraturan.

o Membentuk bangun geometri dari potongan tangram.
(Tangram) 7 bagizn:

Fznesrminanssimetri lipat.
o Membuat hasil pencerminan suatu bangun dengan sumbu
diagonal, pada kertas bertitik.

Menentukan Letak (Koordinat).
o Menentukan letzk titik yang sesuai dengan, misal:
w+vy=4; =,v, bilangan bulat: -2, -1, 0. 1, 2, ..
Y

Coatoh: .Y

—— e He

R S 3f---e
() : 4 1 .._.;._.,
14 3 Lo
- o e i b
P ) < ,

R - dsb.

0 1 2 3 X
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Kelas : VI

Caturwulan : 2 (96 jam pelajaran)

en

(3]

~]

8.

Siswa mampu menentukan FPB dan KPK dari 2 atau 3 bilangan.

5.1 FPB dan KPK (Pengulangan/pendalaman)
o Menentukan FPB dan KPK dari 2 bilangan (s.d. bilangan 2
angks)
o Menentukan FPB dan KPK dari 3 bilangan (s.d. bilangan
angka)

v

o\

Siswa lebih mampu melakukan pengerjaan hitung wmenggunakan
pecahan desimal.

5.1 Pecahan Desimal (Pengulangan).
o Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal dan
persen; dan sebaliknya.
Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan desimal.
Menyelesaikan soal cerita  vyang mengandung pecahan
desimal dan persen.(Misal: Potongan harga dan untung-
™gi).
0 Mengalikan dan membagi. i
o pecahan desimal dengan bilangan bulat, termasuk
bilangan bulat kelipatan 10.
a bilangan bulat dengan hasil pecahan desimal.
o .Menentukan suku yang belum diketahui dalam pengerjaan
vang menggunakan sekurang-kurangnya 2 dari 4 pengerjaan
prenjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

<

Siswa mampu menggunakan kalkulator dalam melakukan pengerjaan
hitung.

7.1 Kalkulator. (Bila memungkinkan, dan tidak wajib).

o Mengenal penggunaan kalkulator wuntuk penjumlahan,
eengurangan, perkalian, pembagian, pemangkatan, dan
penarikan akar.

o Menggunakan kalkulator dalam penemuan pola bilangan atau
pemecahan masalah. '

Siswa lebih mampu menyajikan data dalam bentuk diagram batang
dan lingkaran.

3.1 Pengumpulan dan Pengelolaan Data (pengulangan dan
rendalaman)
o Mengumpulkan data. misal: data berat dan tinggi badan.
o Menentukan rata-rata. (Misal menentukan rata-rata banyak
sampah plastik dari tiap bak sampah).
o Menvajiksn data dalam bentuk diagram batang dan lingkaran.,
misal data tentang banyak murid tiap kelas
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2. Siswa lebih dapat menggunakan denah berskala, bangun datar dan
bangun ruang.

9.1 Bangun Datar.(Pengulangan).
o Membaca gsmbar/denah berskala.
o Hembuat gambar.denah berskala.
o Menentukan letak titik pada bidang datar.(Koordinat).

3.2 Banegun Ruang.

o Mengenal jaring-jaring prisma tegak.

o Membuat bangun prisma tegak.
Membwat bangun kubus dan balok.(Fengulangan).
Mengensl kembali istilah sisi, rusuk, dan titik sudut.
Menggambar bangun ruang (Pengulangan, diutamakan untuk
kubus, balok, limas, kerucut, bola, dan tabung).

a0

1), Siswa dapat menentukan volum benda ruang.

13,1 VYolum

o Mengenal rumus volum tabung, limas, prisma, dan
kerucut

o Menghitung volgp tabung, limas. prisma. dan kerucut
dalam satunan cm”. dm”, dan m”. (Untuk soal yang mudah
dan sederhana. dimantapkan dengan mencongak).

n Membuat bangun ruang tertentu, misal tabung, yang
volumnya ditentukan. 3 3 3 3

o Mengubah satuan volum dari cm” ke dm”, m”, dan dam”.
{Pengulangan) dan sebaliknya. (Soal yang mudah dan
sederhana dimantapkan dengan mencongak).

¢ Msngubah ukuran volum galam kubik ke dalam liter, dan
zebaliknya, misal: 1 dm” = 1 liter ; 1 cm” = 1 ml.
{3cal vang mudah dan sederhana, dimantapkan dengan
mencongak).

o Mengenal satuan ukuran volum lainnya (gallon.,barel)
dan hubunganannva dengan liter. (Tidak untuk tes).

o Menyelesaikan soal cerita yang wenggunakan rumus
volum yang telah dipelajari. (Gunakan Jjuga pecahan
desimal dalam ukuran-ukurannya).

=
[y

. Siswa lebih mampu melakukan penjumlahan, pengurangan, per-
kalian, dan pembagian pecahan dan pemangkatan serta pe-
narikan akar bilangan.

jumlshan dan Pengurangan Pecahan. (Pengulanganj.
enjumlahkan pecahan campuran.
engurangkan pecahan:

1.1 Fe

-

Q

W)

ecahan biasa dari bilangan bulat
zcshan campuran dari pecahan campuran
fenjumlahkan pecahan desimal.
engurangkan pecahan desimal.
enyelesaikan soal cerita.

i
D
T

en
M
: M
=}
a
b

M
o M



[
[y

Perkalian dan Pembagian Pecahan. (Pengulangan).
o Mengalikan pecahan biasa.

o Membagi pecahan biasa.

Mengalikan pecahan desimal.

o Membagi pecahan desimal.

o Mengalikan “"persen’” dengan bilangan bulat.

o Menyelesaikan soal cerita.

Q

han/Perbandingan. (Pengulangan).
velesaikan soal cerita yang mengandung pecahan

Pac
Men
bagai perbandingan.

o M
(=S

b1

3.
e
=
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Relas

: VI

Caturwulan: 3 (64 jam pelajaran)

Siswa

lebih terampil melakukan pengergjaan hitung menggunakan

pecahan biasa dan desimal; pemangkatan dan penarikan akar
bilangan bulat.

1Z2.1 Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan. (Pengulangan)

8]
Q

Menjumlahkan pecahan campuran.

mengurangkan pecahan:

@ pecahan biasa dari bilangan bulat
™

Y

= cahan campuran dari pecahan campuran
Menjumlahkan pecahan desimal
Mengurangkan pecahan desimal
Menvelesaikan soal cerita.

12.2 Perkalian dan Pembagian Pecahan. (Pengulangan).

5]
(8]

<

(v v iv]

Mengalikan pechan biasa.

Membagi pecahan biasa

Mengalikan pecahan desimal

Membagi pecahan desimal

Mengalikan "persen” dengan bilangan bulat.
menyelesaikan soal cerita.

2.3 Pecahan/Perbandingan. (Pengulangan).

0

.-‘
[ SN
'

i

(8]

ol
‘s

Menyvelesaikan soal cerita yang mengandung pecahan
sebagai perbandingan misal :

50 kg beras Cianjur dengan harga Rp 2000,-/kg dicampur
dengan 25 kg beras Solo dengan harga Rp 1000,-/kg.
Berapa harga beras campuran?

Pemangkatan dan Penarikan Akar. (Pengulangan)

Mencari hasil pemangkatan dan penarikan akar pangkat 2

Mencari hasil pemangkatan dan penarikan akar pangkat 3

Siswa lebih mampu menentukan luas, keliling, dan volum.

13.1 Luas den Keliling.(Peneulangan).

1=

Mencari luas dan keliling bangun gabungan beberapa
bangun datar yang telah dipelajari, misal: persegi
canjang dengan segitiga.

Mencari luas permukaan bangun gabungan beberapa bangun
ruang vang telah dipelajari, misal limas dengan balok.




-

o Mencari luas sebenarnya gambar berskala.
o Membuat gambar/denah berskala.

13.2 Volum. (Pengulangan).
o Mengenal kembali volum balok. kubus, silinder. limas.
prisma, dan kerucut.
o Menyvelesaikan soal cerita.
o Membuat model bangun ruang yang volumnya ditentukan.

[ 23
ohe

- Siswa lebih mampu mengelola data secara sederhana

ld.1 Fengumpulan dan Pengelolaan Data.(Pengulangan,.
o Mengumpulkan data. misalnya berat dan tinggi badan.
o Menentukan rata-rata.
o0 Menyadikan data dalam bentuk diagram batang dan
lingkaran.
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